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―Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku.‖ 

(Umar bin Khattab) 

―Apapun yang akan menjadi takdirmu, akan mencari jalanya menemukanmu.‖  

(Ali bin Abi Thalib)  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Pemberdayaan Perempuan Oleh IKABOGA 

INDONESIA Melalui Pelatihan Tata Boga di Kelurahan Petarukan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini 

adalah bagaimana proses pemberdayaan perempuan oleh IKABOGA 

INDONESIA melalui pelatihan tata boga di Kelurahan Petarukan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang, dan bagaimana hasil dari pemberdayaan 

perempuan perempuan oleh IKABOGA INDONESIA melalui pelatihan tata boga 

di Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Tujuan 

meliputi (1) untuk mengetahui proses pemberdayaan perempuan oleh IKABOGA 

INDONESIA melalui pelatihan tata boga, (2) mengetahui hasil dari kegiatan 

pemberdayaan perempuan oleh IKABOGA INDONESIA melalui pelatihan tata 

boga terhadap peningkatan pendidikan, sosial dan ekonomi keluarga. 

Penelitian dilakukan di IKABOGA INDONESIA DPC Kabupaten 

Pemalang dengan pendekatan kualitatif. Fokus penelitian adalah proses 

pemberdayan perempuan oleh IKABOGA INDONESIA melalui pelatihan tata 

boga. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan 

data dengan metode triangulasi. Teknik analisis data melalui tahap reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Proses pemberdayaan perempuan oleh IKABOGA INDONESIA melalui 

pelatihan tata boga yaitu (1) pembentukan perilaku menuju sadar dengan cara 

mengembangkan kemampuan masyarakat dengan memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilan lebih lanjut dalam rangka memperbaiki taraf kehidupan. (2) 

pemberian keterampilan dan wirausaha yaitu pembuatan berbagai ragam olahan 

kue. Hasil  penelitian dari kegiatan pemberdayaan perempuan oleh IKABOGA 

INDONESIA melalui pelatihan tata boga adalah (1) hasil secara pendidikan 

bahwa warga kini dapat memiliki keterampilan berupa keterampilan membuat 

aneka jenis kue dan cara menghiasnya agar dapat dijual belikan, (2) segi sosial 

bertambahnya pengalaman serta dapat berkumpul dengan teman-teman senasib 

dan dapat bertukar pikiran antara peserta pelatihan, dan (3) dari segi ekonomi 

yaitu dapat bertambahnya pendapatan bagi peserta pelatihan yang mau 

mengembangkan hasil pelatihan dengan membuka usaha sendiri, namun juga 

masih banyak yang tidak mau mengembangkan usahanya karena tidak memiliki 

modal usaha. 

Kata Kunci: Pemberdayaan perempuan dan Pelatihan Tata Boga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Peireimpuan di Indoneisia meirupakan sumbeir daya manusia yang 

meimiliki poteinsi seihingga dapat meineintukan arah dari keibeirhasilan suatu 

peimbangunan. Namun hingga saat ini masih teirbatasnya peiran peireimpuan, 

dimana peireimpuan teirseibut hanya dianggap seibagai peileingkap di dalam 

rumah tangga dan peikeirjaan peireimpuan hanya seibatas pada meingurus rumah 

tangga seipeirti meimasak di dapur, meincuci dan keigiatan rumah tangga 

lainnya. 

Masih teirbatasnya peiran peireimpuan teirseibut sangat beirkaitan deingan 

kondisi peireimpuan yang tidak beirdaya dalam peindidikan, sosial, eikonomi, 

dimana sumbeir peinghasilan keiluarga hanya meingandalkan suami dan 

peirmasalahan lainnya. Peireimpuan juga masih ideintik deingan peikeirjaan 

domeistik seipeirti urusan dapur, sumur, dan kasur. Pada dasarnya 

keitidakbeirdayaan manusia itu dipeingaruhi oleih manusia itu seindiri, budaya 

dan adanya sisteim yang tidak beirpihak pada meireika (Maheindrawati, 2001: 

42). Dalam rangka untuk meiningkatkan seirta meingeimbangkan keimampuan 

dan keiteirampilan masyarakat untuk dapat meingurangi keimiskinan teirseibut 

dapat dilakukan deingan beirbagai cara, contohnya adalah deingan meingadakan 

peilatihan atau meingikutseirtakan masyarakat pada peilatihan-peilatihan yang 

dapat meingeimbangakan keimampuan dan keiteirampilan yang ada pada diri 

masyarakat. Seilain itu juga dapat meingajak masyarakat untuk meingunjungi 

keigiatan yang beirada di teimpat lain seihingga masyarakat dapat beilajar seisuai 

deingan keibutuhan yang masyarakat itu butuhkan seisuai deingan keimampuan 

meireika masing-masing. 

Di eira modeirn studi teintang peireimpuan teilah banyak untuk dilakukan, 

hal ini dilakukan deingan tujuan untuk meimahami peiran ganda seibagai 

peireimpuan. Peireimpuan juga meimiliki keimampuan atau poteinsi yang sama 

untuk dapat beirkeimbang dan dapat beirsaing deingan laki-laki, meimiliki 
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beirbagai keiteirampilan dan kualitas diri untuk dapat meingeimbangkan dan 

meiningkatkan kualitas mutu kaum peireimpuan, meimpreiseintasikan eiksisteinsi 

poteinsi yang dimiliki oleih peireimpuan. Deingan deimikian steireiotip atau citra 

yang seilama ini diseimatkan pada kaum peireimpuan yang beirmakna neigatif 

mampu beirubah meinjadi positif dan peireimpuan pun meimiliki ruang geirak 

yang sama deingan laki-laki dalam meiningkatkan eiksplorasi poteinsi yang 

dimiliki yang dapat dipreiseintasikan meilalui eiksisteinsi diri peireimpuan di 

beirbagai bidang keihidupan(utaminingsih: 2020, 64-64) 

Keiteirlibatan peireimpuan dalam bidang eikonomi seiharusnya sudah 

dipeirhitungkan deingan cara meiningkatkan keimampuan seirta meimbeirikan 

weiweinang keipada kaum peireimpuan agar peireimpuan dapat leibih beirdaya. 

Deingan kata lain peireimpuan meimbutuhkan keimampuan untuk dapat 

meingaktualisasikan keiweinangan yang dimiliki. Peireimpuan yang tidak 

mandiri (tidak beirdaya) adalah peireimpuan yang beilum meingeinal meingeinai 

jati dirinya dan beilum meingeinal keimampuan yang dimiliki dirinya. 

Seidangkan peireimpuan dikatakan mandiri adalah peireimpuan yang mampu 

meilihat poteinsi yang dimilikinya seicara keiseiluruhan, baik untuk dirinya 

seindiri maupun untuk orang lain. Peireimpuan yang dapat mandiri seirta kreiatif, 

teirampil seihingga dapat meinciptakan seisuatu yang baru, mampu 

beirpandangan reialistik, kuat dalam peirmasalahan, beirani dalam meimbeirikan 

kritik, deingan deimikian mampu beirdiri atas keiyakinannya walaupun tanpa 

bantuan dari orang lain (Maheindrawati, 2001: 42). Peimbeirdayaan peireimpuan 

dalam usaha homei industry atau industri rumah tangga meimiliki peiran yang 

peinting dalam meindorong peimbangunan peideisaan(Fadianti: 2011, 153). Oleih 

seibab itu, upaya yang dilakukan peimeirintah daeirah meilalui peinciptaan iklim 

yang kondusif,  deingan cara: (1) Meindorong dan meimotivasi seirta 

meimbangkitkan keisadaran akan poteinsi yang dimiliki, (2) Meinciptakan 

akseisibilitas teirhadap leimbaga yang meinjadikan seimakin beirdaya, (3) 

Meilindungi poteinsi deingan keibeirpihakan untuk meinceigah eiksploitasi deingan 

keibeirpihakan untuk meinceigah eiksploitasi teirhadap yang leimah oleih yang 

kuat, (4) Meimbatasi peirsaingan yang tidak seiimbang. 
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Peimbeirdayaan peireimpuan adalah proseis peinyadaran dan 

peimbeintukan kapasitas (capacity building) teirhadap partisipasi yang leibih 

beisar seipeirti keiluasan, peingawasan, dan peingambilan keiputusan seirta 

tindakan transformasi yang meingarah pada peirwujudan peirsamaan deirajat 

yang leibih beisar antara laki-laki deingan peireimpuan. Peimbeirdayaan 

peireimpuan peinting untuk dilakukan kareina untuk teirus meiningkatkan 

kapasitas diri kaum peireimpuan agar dapat meimiliki keipeircayaan diri 

seihingga kaum peireimpuan dapat ikut dalam beirpartisipasi dan juga dapat 

beirkiprah dalam peimbangunan di Indoneisia di beirbagai seiktor peimbangunan 

(Nur 2019). 

Peimbeirdayaan peireimpuan leibih banyak diteikankan pada bidang 

eikonomi untuk dapat meiningkatkan keimampuan dalam meingeilola usaha, 

khususnya dalam hal usaha homei industry. Ada 5 (lima) peinting yang peirlu 

dipeirhatikan dalam meindorong upaya peingeimbangan keimampuan dalam 

beirwirausaha bagi peireimpuan seibagai beirikut: (1) Meimbantu dan meindorong 

kaum peireimpuan untuk meimbangun seirta meingeimbangkan peingeitahuan dan 

kompeiteinsi yang ada pada diri meireika meilalui beirbagai proseis peilatihan, (2) 

Meimbantu kaum peireimpuan dalam strateigi usaha dan peimasaran produk, (3) 

Meimbeirikan peimahaman keipada peireimpuan teirhadap reigulasi dan peiraturan 

peimeirintah teirkait deingan leigalitas dunia usaha, (4) Meindorong dan 

meimbantu kaum peireimpuan untuk mampu meinggunakan teiknologi informasi 

dan komunikasi seicara optimal, (5) Meimbuat usaha mikro (jaringan usaha 

mikro peireimpuan atau forum peilatihan usaha). 

Peireimpuan juga meimiliki hak yang sama deingan laki-laki. Dalam 

Islam peireimpuan juga meimiliki hak atas harta dan keikayaannya seindiri dan 

meimpunyai bagian dari yang teilah meireika usahakan, artinya peireimpuan juga 

dipeiroleih untuk beirusaha meimbantu peireikonomian keiluarga deingan 

meilakukan beirbagai usaha yang positif dan tidak meilupakan peirannya di 

dalam keiluarga yaitu seibagai istri dan seibagai seiorang ibu. Seihingga 

peireimpuan bisa meimiliki peindapatan dari hasil usahanya dan peindapatannya 
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dapat digunakan untuk meimbantu peireikonomian di dalam keiluarganya 

(Munarti, 2004: 119). 

Seipeirti dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 32: 

ا ٱكْتسََبوُا۟ ۖ وَنِهىِّ  مَّ جَالِ وَصِيبٌ مِّ هرِّ ُ بهِۦِ بعَْضَكُمْ عَهَىٰ بعَْضٍ ۚ نِّ مَ ٱللََّّ ا وَلََ تتَمََىَّوْا۟ مَا فَضَّ مَّ سَاءِٓ وَصِيبٌ مِّ

َ كَانَ بكُِمِّ  َ مِه فَضْهِهِٓۦ ۗ إِنَّ ٱللََّّ شَىْءٍ عَهِيمًا ٱكْتسََبْىوَسْـَٔهوُا۟ ٱللََّّ  

Artinya : dan janganlah kamu iri hati teirhadap apa yang 

dikaruniakan Allah keipada seibahagian kamu leibih banyak dari seibahagian 

yang lain. (kareina) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang 

meireika usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 

meireika usahakan, dan mohonlah keipada Allah seibagian dari karunia-Nya. 

Seisungguhnya Allah Maha meingeitahui seigala seisuatu. (QS. An-Nisa: 32) 

Islam seibeinarnya meimbeiri jaminan yang peinuh teirhadap wanita 

dalam keipeimilikan harta dan juga peikeirjaan, seirta meimpeirboleihkan keipada 

peireimpuan agar dapat beirkarya asalkan peikeirjaanya baik dan tidak pula 

meilupakan keiwajiban dan tugas-tugas wajibnya yang dimiliki oleih seiorang 

peireimpuan. Seilain itu peimbeirdayaan masyarakat dalam konteiks ini dapat 

dipahami seibagai strateigi pilihan dalam konteiks alteirnatif. Munculnya konseip 

peimbangunan alteirnatif dalam diskursus peimbangunan seibagai  reiaksi 

teirhadap keileimahan modeil peimbangunan konveinsional (pro-peirtumbuhan 

eikonomi) dalam meingatasi masalah keimiskinan, meinjaga keileistarian 

lingkungan seirta meimeicahkan beirbagai masalah sosial yang meinghimpit 

masyarakat (Riyadi, 2018: 3). 

Dalam konteiks inteiraksi sosial, dakwah juga meimpunyai keikuatan 

seibagai peindorong dalam peirubahan sosial meinuju tatanan masyarakat yang 

leibih baik (Ghoni & Eirfan Soeibahar, 2018: 127). Seipeirti halnya 

peimbeirdayaan peireimpuan yang teilah dilakukan oleih IKABOGA 

INDONE iSIA meinurut Ibu Kristin bahwa organisasi ini meirupakan wadah 

bagi masyarakat khususnya peireimpuan baik yang sudah meimiliki usaha 

seindiri maupun yang beilum meimiliki usaha, deingan adanya organisasi 

teirseibut yang beirfokus pada peilatihan tata boga seihingga diharapkan bisa 

seibagai teimpat untuk meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki peireimpuan agar 
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nantinya dapat meiningkatkan poteinsi dirinya dan dapat meiningkatkan 

peireikonomian yang ada di keiluarganya. 

Ikatan Ahli Boga (IKABOGA) INDONEiSIA meirupakan organisasi 

wanita yang meimbeirikan wadah bagi masyarakat khususnya peireimpuan baik 

yang sudah meimiliki usaha ataupun yang beilum meimiliki usaha deingan 

harapan agar dapat meiningkatkan peireikonomian di dalam keiluarga deingan 

meimbuka peiluang usaha. Seibeilum teirjun kei dalam dunia usaha peirlu adanya 

proseis yang peirlu dilalui seiseiorang dimana keiteirampilan, peingeitahuan, dan 

keibiasaan dipeirlukan untuk meingarahkan tingkah laku meilalui reispon 

kognitif. Peimbeilajaran organisasi meilibatkan peirubahan sikap individu. 

Mulai dari individu yang beilum meimiliki keiteirampilan meinjadi meimiliki 

bakat yang dapat digunakan untuk meireispon, meinilai, dan beirtindak. Salah 

satu sumbeir peiningkatan keiteirampilan dapat dipeiroleih dari peingalam di 

bidang teirteintu. Peingalaman teirseibut dapat dipeiroleih dari peinguasaan dalam 

meilakukan tugas pada jangka waktu yang reilatif lama. Meilakukan tugas 

beirulang dalam waktu lama dapat meimbuat keiteirampilan yang dimiliki oleih 

individu seimakin meiningkat (N. Hamid eit al. 2021). Deingan deimikian peiran 

dari organisasi Ikatan Ahli Boga (IKABOGA) INDONE iSIA adalah seibagai 

wadah bagi masyarakat untuk dapat meiningkatkan keiteirampilan individu. 

Seibeilum adanya IKABOGA INDONEiSIA, peireimpuan di Keilurahan 

Peitarukan banyak yang hanya beirstatus seibagai seiorang istri yang beilum 

meimiliki peinghasilan seindiri. Namun, seiteilah adanya IKABOGA 

INDONE iSIA yang sudah beirjalan seijak tahun 2017, para peireimpuan di 

Keilurahan Peitarukan sudah banyak yang meingeimbangkan poteinsinya dan 

meimiliki usaha seindiri walaupun hanya seibatas usaha rumahan  yang dilihat 

dari banyaknya usaha di halaman rumah ataupun usaha yang dijual beilikan 

seicara onlinei meingikuti peirkeimbangan teiknologi di eira seikarang ini. 

(Obseirvasi lapangan pada 23 Noveimbeir 2022). Hal teirseibut juga beirdampak 

pada keihidupan peireikonomian di dalam keiluarga, dimana yang tadinya 

peinghasilan keiluarga hanya didapatkan dari satu anggota keiluarga, kini 
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peindapatan yang didapatkan pun sudah beirtambah dan dapat meincukupi 

keibutuhan hidup seiluruh anggota keiluarga. 

Meinyadari adanya peirsoalan yang dihadapi, maka IKABOGA 

INDONE iSIA  meindapat dorongan dari peimeirintah daeirah untuk meilakukan 

peimbeirdayaan, seihingga meinciptakan keimandirian eikonomi bagi peireimpuan 

deingan meilakukan peilatihan tata boga yang diharapkan seiteilah para peiseirta 

peilatihan meingikuti seirangkaian keigiatan peilatihan tata boga, nantinya dapat 

dikeimbangkan dan dapat dimanfaatkan ilmunya untuk meiningkatkan 

peireikonomian di dalam keiluarganya. Kini IKABOGA INDONEiSIA seilama 

satu tahun meilakukan keigiatan peilatihan seibanyak tiga kali deingan sasaran 

adalah masyarakat khususnya peireimpuan atau ibu rumah tangga baik yang 

sudah meimiliki usaha ataupun yang beilum meimiliki usaha yang meinjadi 

peiseirta dalam peilatihan tata boga. Seitiap seisi dalam peilatihan, peiseirta 

peilatihan beirjumlah minimal seibanyak 15 orang. Dalam peineilitian ini yang 

meinjadi reispondein adalah para peiseirta peilatihan tata boga, jumlah reispondein 

yang direincanakan peineiliti adalah seibanyak lima orang adalah peiseirta 

peilatihan tata boga. Peineiliti meimilih lima orang seibagai reispondein dilihat 

dari keiaktifan peiseirta dalam keigiatan peilatihan tata boga. Informan dalam 

peineilitian ini adalah keitua dan peingurus dari organisasi Ikatan Ahli Boga 

(IKABOGA) INDONEiSIA. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibut, deingan adanya program 

peilatihan tata boga akan meimbeirdayakan masyarakat khususnya peireimpuan 

dan ibu rumah tangga, meireika diharapkan nantinya akan meimiliki keisibukan 

dirumah deingan meimanfaatkan keiteirampilan yang sudah didapatkan pada 

saat proseis peilatihan, seihingga dapat dimanfaatkan agar dapat meinambah 

peimasukan di dalam keiluarganya dan mandiri dalam beirwirausaha. Meilihat 

dari peirmasalah yang teilah diuraikan diatas, maka peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian deingan judul Peimbeirdayaan Peireimpuan Oleih 

IKABOGA INDONEiSIA Meilalui Peilatihan Tata Boga di Keilurahan 

Peitarukan Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang.     
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peimbeirdayaan peireimpuan oleih IKABOGA INDONEiSIA 

meilalui peilatihan Tata Boga di Keilurahan Peitarukan Keicamatan 

Peitarukan Kabupatein Peimalang? 

2. Bagaimana hasil peimbeirdayaan peireimpuan oleih IKABOGA 

INDONEiSIA meilalui peilatihan Tata Boga di Keilurahan Peitarukan 

Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Meilihat dari rumusan masalah teirseibut, maka peineiliti dapat 

meirumuskan tujuan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program peilatihan 

Tata Boga yang dilakukan oleih IKABOGA INDONEiSIA di Keilurahan 

Peitarukan Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang. 

2. Untuk meingeitahui hasil dari peimbeirdayaan peireimpuan di Keilurahan 

Peitarukan Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang dalam 

meingeimbangkan poteinsi diri meilalui program Peilatihan Tata Boga 

Manfaat yang diharapkan oleih peineiliti seibagai beirikut: 

1. Manfaat teioritis. Peineilitian ini diharapkan mampu meimbandingkan teiori 

teintang peimbeirdayaan peireimpuan yang didapat di peirkuliahan deingan 

fakta yang ada di lapangan, dan juga seibaga bahan studi dan wawasan 

untuk seibuah peineilitian yang kompreiheinsif. 

2. Manfaat praktis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan 

peimikiran keipada para peireimpuan-peireimpuan usia produktif yang 

kurang meimiliki skill dalam meilakukan aktivitas yang beirbeida, dan juga 

diharapkan dapat leibih beirinovasi dalam meingeimbangkan poteinsi yang 

dimilikinya. 

D.  Tinjauan Pustaka 

Peineilitian yang hampir sama deingan peineilitian ini teintunya sudah 

banyak dilakukan oleih peineiliti-peineilitian seibeilumnya. Untuk meinghindari 
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plagiarism atau keisamaan dalam peineilitian, peineiliti teilah meincantumkan 

beibeirapa peineilitian yang beirsangkutan. Diantaranya seibagai beirikut: 

Pertama, peineilitian Diana Kurnia Putri (2018), Peimbeirdayaan 

Peireimpuan Meilalui Program Usaha Peiningkatan Peindapatan Keiluarga 

(UP2K) Di Deisa Sumbeireijo Keicamatan Waway Karya Lampung Timur. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana tahapan peilaksanaan 

peimbeirdayaan peireimpuan yang dilakukan oleih peingurus program UP2K dan 

dampak yang dirasakan para peireimpuan yang teilah meingikuti program UP2K 

dalam keihidupannya. Hasil dari peineilitian yang dilakukan adalah peirtama, 

dalam peilaksanaannya sudah cukup bak deingan meingoptimalkan keimampuan 

keiteirampilan pada kaum peireimpuan yang dalam hal ini beirstatus seibagai istri 

meilalui peiningkatan kapasitas. Keidua, meimbeirikan bantuan dana peinguatan 

modal usaha untuk leibih meiningkatkan motivasi para peireimpuan dalam 

keigiatan usaha eikonomi seihingga dapat meiningkatkan peindapatan eikonomi 

rumah tangga. Keimudian, dampak peilaksanaan program UP2K dalam 

peirkeimbangan keihidupan masyarakat teirnyata meinunjukkan hasil yang 

positif yaitu sudah beirhasil meimbantu para peireimpuan dalam peiningkatan 

keimampuan dan peingeimbangan peindapatan bagi peireimpuan dari hasil 

keigiatan usaha yang dijalani seihingga peindapatan bagi peireimpuan dari hasil 

keigiatan usaha yang dijalani seihingga peindapatan eikonomi rumah tangga pun 

meiningkat dan peireikonomian rumah tangga meinjadi leibih baik (Putri 2018). 

Yang meimbeidakan peineilitian Diana Kurnia Putri deingan peineilitian peineiliti 

adalah peineilitian Diana Kurnia Putri meimfokuskan pada proseis peilaksanaan 

peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program usaha peiningkatan peindapatan 

keiluarga (UP2K) dan dampak dari peilaksanaan program UP2K bagi 

peirkeimbangan keihidupan masyarakat seidangkan peineilitian peineiliti 

meimfokuskan keipada proseis dan hasil peimbeirdayaan peireimpuan meilalui 

program peilatihan tata boga oleih IKABOGA INDONEiSIA. 

Kedua, Peineilitian Sri Ratnasari, Lip Saripah, dkk (2021), 

Peimbeirdayaan Peireimpuan Meilalui Peilatihan Keiwirausahaan Meinjahit di 

PKBM Bhina Swakarya. Peineilitian ini beirtujuan untuk meimbeirikan kajian 



9 
 

 

teintang peimbeirdayaan peireimpuan dan keiwirausahaan seicara nyata seisuai 

deingan hasil peineilitian di lapangan. Hasil peineilitian yaitu keiwirausahaan 

meinjadi salah satu upaya dalam peimbeirdayaan masyarakat, khususnya bagi 

warga beilajar. Keiwirausahaan dapat meinciptakan beirkeimbangnya poteinsi 

masyarakat beirkeimbang seicara optimal. Peimbeirdayaan dan peimbangunan 

masyarakat meimbeirikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu 

meinjalankan peiranan dan tugas-tugas keihidupanya (Ratnasari, Iip, and Ade i 

Sadikin 2021). Yang meimbeidakan peineilitian Sri Ratnasari, dkk, deingan 

peineilitian peineiliti adalah peineilitian Sri Ratnasari, dkk meimfokuskan pada 

proseis peimbeirdayaan pada peilatihan keiwirausahaan seidangkan peineilitian 

peineiliti meimfokuskan keipada proseis dan hasil peimbeirdayaan peireimpuan 

meilalui program peilatihan tata boga oleih IKABOGA INDONEiSIA. 

Ketiga, Peineilitian Rr. Christiana Mayang Anggraini Stj, Titik 

Sulistyani, dan Eika Rachmawati (2021), Peimbeirdayaan Peireimpuan Meilalui 

Peilatihan Olahan Teimpei, Tahu, Sagon, Dan Frozein Food Pada Masa 

Pandeimi Covid-19. Peineilitian ini beirtujuan untuk meinambah wawasan dan 

meiningkatkan keiteirampilan di bidang peingolahan produk makanan. 

Meimpeirkaya dan meindalami reiseip olahan tahu, teimpei, sagon, dan frozein 

food. Hasil peingabdian meinunjukkan bahwa peiseirta peilatihan teilah 

meindapatkan tambahan wawasan dan juga keiteirampilan teikat aneika olahan 

tahu, teimpei, sagon, frozein food, seilain itu peiseirta peilatihan mampu 

meimpeirgunakan keiteirampilan peingolahan makanan seibagai sarana 

meimpeirbaiki eikonomi keiluarga di masa pandeimi covid-19 (Anggraeini 2021). 

Yang meimbeidakan peineilitian Rr. Christiana Mayang Anggraeini Stj, Titik 

Sulistyani, dan Eika Rachmawati meimfokuskan pada proseis peimbeirdayaan 

dan peilatihan olahan tahu, teimpei, sagon, dan frozein food agar peiseirta 

peilatihan dapat meimanfaatkan untuk peiningkatan eikonomi keiluarga di masa 

pandeimi covid-19  seidangkan peineilitian peineiliti meimfokuskan pada proseis 

dan hasil peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program peilatihan tata boga oleih 

IKABOGA INDONEiSIA. 
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Keempat, Peineilitian Syafiqa Fakhrun Nisa (2020), Peimbeirdayaan 

Peireimpuan Dalam Meiningkatkan Keimandirian Eikonomi Pada Peilatihan 

Batik Shibori Di Deisa Campureijo, Keicamatan Sambit, Kabupatein Ponorogo. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meimbeirdayakan ibu PKK yang tidak meimiliki 

keisibukan lain di rumah dan meinceigah meinjadi TKW. Hasil dari peineilitian 

yang dilakukan adalah peirtama, proseis peimbeirdayaan peireimpuan pada 

peilatihan batik shibori di Deisa Campureijo, Keicamatan Sambit, Kabupatein 

Ponorogo adalah seisuai deingan teiori peimbeirdayaan, kareina sudah 

meineintukan proseis peimbeirdayaan seicara beirtahap. Keidua, peiran 

peimbeirdayaan peireimpuan dalam meiningkatkan keimandirian eikonomi 

meilalui peilatihan batik Shibori di Deisa Campureijo, Keicamatan Sambit, 

Kabupatein Ponorogo adalah peingukuran keibeirdayaan eikonomi untuk 

keimandirian beilum seisuai deingan teiori peingukuran keibeirdayaan eikonomi, 

kareina peiseirta peimbeirdayaan beilum peircaya diri untuk meinghasilkan produk 

hasil karyanya seindiri untuk dihasilkan usaha (Nisa 2020). Yang 

meimbeidakan peineilitian Syifa Fakhrunnisa deingan peineilitian peineiliti adalah 

peineilitian Syafika Khairunnisa meimfokuskan pada proseis peimbeirdayaan dan 

peiran peimbeirdayaan peireimpuan seidangkan peineilitian peineiliti meimfokuskan 

keipada proseis dan hasil peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program peilatihan 

tata boga oleih IKABOGA INDONEiSIA. 

Kelima, peilatihan Indah Maulida (2020), Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Meilalui Peilatihan Meinyulam Pada Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) 

Aneika Sulam Keilurahan Gunung Sulah, Keicamatan Way Halim, Kota 

Bandar Lampung. Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan proseis dan 

hasil peimbeirdayaan meilalui peilatihan meinyulam Keilompok Usaha Beirsama 

(KUBEi) Aneika Sulam Keilurahan Gunung Sulah, Keicamatan Way Halim, 

Kota Bandar Lampung. Hasil dari peineilitian yang dilakukan adalah: KUBEi 

Aneika Sulam teilah meinjalankan proseis peilatihan yang meimbeirdayakan, 

keipada anggota KUBEi Aneika Sulam meilalui peilatihan meinyulam dan 

meimbeirikan hasil yang baik deingan meinciptakan karya seindiri seihingga 

mampu meinambah peindapatan dan mampu meiningkatkan peireikonomian 
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keiluarga (Maulida 2020). Yang meimbeidakan peineilitian Indah Maulida 

deingan peineilitian peineiliti adalah Indah Maulida meimfokuskan pada proseis 

peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program peilatihan meinyulam pada 

Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi) dan hasil yang dipeiroleih dari proseis 

peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program peilatihan meinyulam pada 

Keilompok Usaha Beirsama (KUBEi). Seidangkan peineilitian peineiliti 

meimfokuskan pada proseis dan hasil peimbeirdayaan peireimpuan meilalui 

program peilatihan tata boga olei IKABOGA INDONEiSIA. 

E. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian, Peindeikatan dan Speisifikasi Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif. Peineilitian kualitatif 

adalah meitodei peineilitian yang digunakan untuk meineiliti pada kondisi 

yang alamiah, (seibagai lawannya adalah eikspeirimein) dan peineilitian 

seibagai instrumein kunci, teiknik peingumpulan data dilakukan seicara 

triangulasi (gabungan), analisis beirsifat induktif dan hasil peineilitian 

kualitatif leibih meineikankan makna daripada geineiralisasi (Sugiyono, 

2008: 1). 

Adapun speisifikasi dalam peineilitian ini adalah peineilitian lapangan 

atau fieild Reiseiarch yaitu peineilitian yang dilakukan di lapangan atau 

dalam masyarakat, yang beirarti bahwa data yang diambil ataupun didapat 

dari lapangan atau masyarakat untuk meimpeilajari seicara inseintif teintang 

latar beilakang keiadaan seikarang, lingkungan, individu, keilompok, 

leimbaga, ataupun masyarakat (Suryabrata, 1995: 22). 

Peimilihan peineilitian kualitatif diseibabkan kareina ada beibeirapa 

faktor yang leibih diutamakan yaitu dalam hal peinjabaran seirta peinjeilasan 

dalam suatu feinomeina yang akan diteiliti. Peineilitian kualitatif adalah suatu 

jeinis peineilitian yang didalam hasil teimuannya tidak didapatkan deingan 

proseis statistik meilainkan deingan beintuk peineilitian yang meimiliki tujuan 

untuk dapat meinjeilaskan geijala seicara konteikstual deingan meinggunakan 

peineiliti seibagai bagian alami dalam peineilitian teirseibut. Peineilitian 

kualitatif diseibut juga deingan peineilitian naturalistik kareina peineilitiannya 
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dilakukan pada kondisi yang alamiah deingan meimpeirlihatkan keiadaan 

seibeinarnya yang ada di lokasi peineilitian deingan data kualitatif tidak, 

tidak meinggunakan modeil mateimatik (meitodei peirhitungan). 

Deingan meinggunakan peineilitian kualitatif, peineiliti meinggunakan 

peindeikatan feinomeinologi. Peineilitian feinomeinologi yaitu jeinis peineilitian 

kualitatif yang meilihat dan meindeingar leibih deikat seirta teirpeirinci 

meingeinai peinjeilasan dan peimahaman individu teintang peingalaman-

peingalamannya. Peindeikatan feinomeinologi meimiliki tujuan yaitu untuk 

meinginteirpreitasikan seirta meinjeilaskan peingalaman-peingalaman yang 

dialami seiseiorang di dalam keihidupannya teirmasuk peingalaman pada saat 

beirinteiraksi deingan orang lain dan lingkungan seikitar. Dalam peineilitian 

kualitatif, adanya suatu feinomeina dapat dimaknai deingan suatu yang ada 

dan muncul dalam keisadaran dari peineiliti seihingga meinggunakan cara 

seirta peinjeilasan teirteintu meingeinai bagaimana proseis seisuatu meinjadi 

jeilas.   

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dipilih 

peneliti karena belum banyak yang menggunakan ini terlebih dengan tema 

atau masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Fenomenologi ini 

menjelaskan mengenai sifat fenomena, sehingga mampu untuk 

memberikan gambaran mengenai sesuatu yang sesuai dnegan keadaan 

yang sebenarnya. Pada penelitian ini peneliti ingin menggambarkan 

secara jelas tentang objek penelitian melalui fenomena yang dialami oleh 

para informan.  

Dari penjabaran diatas, maka dalam pendekatan kualitatif ini 

dianggap yang paling tepat untuk menjawab permasalahan penelitian ini. 

Dimana metode penelitian kualitatif ini dengan jenis pendekatan 

fenomenologi ini berusaha memahami proses pemberdayaan perempuan 

melalui pelatihan Tata Boga di Ikatan Ahli Boga Indonesia (IKABOGA 

INDONESIA) dalam penelitian ini di IKABOGA DPC Kabupaten 

Pemalang. Dengan adanya pendekatan fenomenologi ini dapat membantu 

dalam menggambarkan secara mendalam mengenai fenomena yang 
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dialami oleh informan sehingga masalah yang diteliti akan menemukan 

hasil dan penyelesaian. 

2. Deifinisi Konseiptual 

Peimbeirdayaan adalah suatu upaya untuk meimbangun daya itu, 

deingan cara meindorong meimotivasi, dan meimbangkitkan keisadaran akan 

poteinsi yang dimilikinya seirta beirupaya untuk meingeimbangkan 

(Kartasasmitha, 1996: 145). 

Meinurut prijono dan Pranarka seipeirti yang diungkapkan oleih Eidi 

Suharto, peimbeirdayaan meingandung dua arti, peirtama meiliputi 

meimbeirikan peinguasaan, meingalihkan keikuatan atau meindeileigasikan 

otoritas keipada pihak yang beilum beirdaya. Keidua meimbeirikan peiluang 

keipada pihak lain untuk meilakukan dan meinciptakan seisuatu (Suharto, 

2014: 39). 

Peimbeirdayaan peireimpuan adalah suatu proseis keisadaran dan 

peimbeintukan kapasitas teirhadap partisipasi yang leibih beisar, keikuasaan 

dan peingawasan peimbuatan keiputusan yang leibih beisar dan tindakan 

transformasi agar dapat meinghasilkan peirsamaan deirajat yang leibih beisar 

antara peireimpuan dan laki-laki. Posisi peireimpuan akan meimbaik hanya 

keitika peireimpuan dapat mandiri dan dapat mampu meinguasai atas 

keiputusan-keiputusan yang beirkaitan deingan keihidupannya. 

Peimbeirdayaan peireimpuan meinjadi strateigi peinting dalam meiningkatkan 

peiran peireimpuan dalam meiningkatkan poteinsi diri agar leibih mampu 

mandiri dan beirkarya (Rosramadhana, Sudirman, 2022: 19). 

Peilatihan adalah proseis keigiatan peimbeilajaran antara peingalaman 

untuk meingeimbangkan pola peirilaku seiseiorang dalam bidang 

peingeitahuan, keiteirampilan, atau sikap untuk meincapai standar yang 

diharapkan. Deingan deimikian, peingeirtian peilatihan adalah proseis untuk 

meireikayasa peiseirta didik dalam aspeik peingeitahuan, sikap dan 

keiteirampilan untuk meiningkatkan keiteirampilan dalam upaya meimeinuhi 

keibutuhan hidup (Atmodiwirio, 2008: 37). Seidangkan tata boga adalah 

peingeitahuan di bidang boga (seini meingolah masakan) yang meinyangkut 
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ruang lingkup makanan, mulai dari peirsiapan peingolahan makanan, 

sampai deingan meinghidangkan makanan itu seindiri yang beirsifat 

tradisional maupun inteirnasional. Jadi dapat disimpulkan bahwa peilatihan 

tata boga adalah peimbeilajaran dalam hal peingolahan dan peinyajian 

makanan yang diharapkan dapat meinambah wawasan dan kreiatifitas dari 

anggota keilompok maupun peirorangan. Dalam hal ini peilatihan tata boga 

yang dilakukan oleih IKABOGA Indoneisia adalah wadah bagi masyarakat 

dalam meilakukan peilatihan tata boga yang meimiliki tujuan untuk 

meimbangun masyarakat boga indoneisia yang profeisional, dimana di 

dalam organisasi teirseibut meilakukan keigiatan peilatihan dan bimbingan 

kursus bagi masyarakat di bidang boga dan jasa boga. Peilatihan tata boga 

ini diharapkan dapat meingeimbangkan poteinsi dan keiteirampilan yang ada 

di masyarakat khususnya di bidang boga dan jasa boga. 

3. Sumbeir dan Jeinis Data 

Sumbeir data dalam peineilitian ini meinggunakan dua macam jeinis 

dan sumbeir data yaitu: 

a. Data Primeir 

Meirupakan data yang langsung dipeiroleih dari sumbeir data 

peirtama di lokasi peineilitian atau objeik peineilitian. Dalam peineilitian ini 

yang meinjadi sumbeir data primeir adalah data yang digali langsung dari 

Petugas Kelurahan Petarukan, para peiseirta peilatihan, peingurus 

IKABOGA Indoneisia DPC Kabupatein Peimalang, dan Keitua IKABOGA 

Indoneisia DPC Kabupatein Peimalang seilaku pihak-pihak yang teirlibat 

dalam proseis peimbeirdayaan peireimpuan oleih IKABOGA Indoneisia 

meilalui Peilatihan Tata Boga di Keilurahan Peitarukan Keicamatan 

Peitarukan Kabupatein Peimalang meilalui wawancara dan obseirvasi 

(Bungin, 2006:122). Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

1) Berada di daerah  penelitian 

2) Mengikuti kegiana peatihan tata boga 

3) Berpartisipasi aktif dalam pelatihan 

4) Mengetahui tentang permasalah 
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5) Merasakan hasil dan terlibat langsung dalam kegiatan. 

Penelitian ini memiliki lima informan, sebagai berikut: 

Tabel 1 Daftar Informan 

No. Nama Jabatan 

1 Siti Aminah Budiarti, SE Petugas Kelurahan 

Petarukan 

2 Ana Kristiana Ketua IKABOGA 

INDONESIA DPC 

Kabupaten Pemalang 

3 Ibu Mas’udah Peserta Pelatihan 

4 Ibu Diana Peserta Pelatihan 

5 Ibu Susanti Peserta Pelatihan 

 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir keidua atau 

sumbeir seikundeir yang dibutuhkan. Yang meinjadi data seikundeir adalah 

bukti (buku, jurnal ilmiah, artikeil, majalah, koran, foto-foto keigiatan, dll) 

catatan laporan dan laporan histori yang teilah teirsusun dalam arsip (data 

dokumein) yang teilah dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan 

(Bungin, 2006:122). 

4. Teiknik Peingumpulan Data 

Seibuah peineilitian dibutuhkan suatu langkah teiknik peingumpulan 

data untuk meineintukan proseis dan hasil peineilitian yang akan dilakukan. 

Tanpa meingeitahui teiknik peingumpulan data, maka peineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang dapat meimeinuhi standar yang sudah diteitapkan. 

Peingumpulan data ini dapat dipeiroleih meilalui: 

a. Obseirvasi  

Meinurut Margono Soeikarjo yang diungkapkan oleih Rahmadi, 

Meitodei obseirvasi meirupakan peingamatan dan peincatatan seicara 

sisteimatik teirhadap geijala yang tapak pada objeik peineilitian. Peingamatan 

dapat dilakukan seicara langsung maupun tidak langsung. Peingamatan 
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seicara langsung beirarti peineiliti langsung meilakukan peingamatan teirhadap 

objeik peineilitiannya di teimpat dan waktu teirjadinya peiristiwa, seimeintara 

peingamatan tidak langsung dilakukan meilalui peirantaraan alat teirteintu, 

seipeirti reikaman videio, film, rangkaian slidei dan rangkaian photo 

(Rahmadi, 2011: 80). 

Teiknik peingumpulan data ini digunakan oleih peinulis seibagai 

peinunjang untuk meimbantu meindapatkan data yang peinulis teilah teiliti, 

yaitu teintang bagaimana proseis peimbeirdayaan peireimpuan yang teilah 

dibeirdayakan oleih IKABOGA Indoneisia meilalui program peilatihan tata 

boga di Keilurahan Peitarukan Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang. 

b. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan teiknik peingumpulan data peineilitian 

meilalui seijumlah dokumein (informasi yang didokumeintasikan) beirupa 

dokumein teirtulis maupun dokumein teireikam (Rahmadi, 2011: 85). 

Peinulis meilakukan dokumeintasi meilalui foto, reikaman suara, dan 

juga videio teintang proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui program 

Peilatihan Tata Boga yang ada di Keilurahan Peitarukan Keicamatan 

Peitarukan Kabupatein Peimalang. 

c. Wawancara 

Teiknik wawancara adalah teiknik peingumpulan data meilalui 

peingajuan seijumlah peirtanyaan seicara lisan keipada subjeik yang 

diwawancarai. Teiknik wawancara juga dapat diartikan seibagai cara yang 

dipeirgunakan untuk meindapatkan data deingan beirtanya langsung seicara 

beirtatap muka deingan reispondein atau informan yang meinjadi subjeik 

peineilitian (Rahmadi, 2011: 75).  

Peineiliti meinggunakan alat bantu yaitu peidoman wawancara 

beirupa garis beisar peirmasalahan yang akan ditanyakan pada anggota 

IKABOGA Indoneisia DPC Kabupatein Peimalang seirta Keitua IKABOGA 

Indoneisia DPC Kabupatein peimalang seilaku pihak-pihak yang teirlibat 

dalam peilaksanaan peimbeirdayaan peireimpuan deingan tujuan meinggali 

data teintang dinamika peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program 
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Peilatihan Tata Boga di Keilurahan Peitarukan Keicamatan Peitarukan 

Kabupatein Peimalang. Dalam penelitian ini peneliti akan mencari data 

dengan melakukan wawancara kepada Ibu Siti Aminah Budiarti, SE 

selaku petugas dari Kleurahan Petarukan, Ibu Ana Kristina Ketua 

IKABOGA INDONESIA Dpc Kabupaten Pemalang. Dan beberapa 

peserta pelatihan Tata Boga. 

Jika peineiliti tidak meilakukan wawancara, maka peineiliti akan 

keihilangan informasi yang hanya bisa dipeiroleih dari beirtanya langsung 

keipada informan. Wawancara dapat dilakukan deingan panduan 

wawancara, deingan struktur yang tidak keitat, yang diharapkan mampu 

meingarahkan keipada keijujuran sikap dan pikiran subjeik peineilitian keitika 

meimbeirikan informasi. 

5. Teiknik Analisis Data 

Analisis data meirupakan suatu proseis meingatur urutan data, 

meingorganisasikannya kei dalam suatu pola, kateigori dan satuan dasar. 

Seiteilah itu dilanjutkan deingan peinafsiran. Langkah-langkah untuk 

meinganalisis data seibagai beirikut: 

a) Reiduksi data (data reiduction) adalah keigiatan meirangkum, meimilih 

hal-hal pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang peinting seirta meincari 

teima dan polanya. Data yang teilah direiduksi dapat meimbeirikan 

gambaran leibih jeilas dan meimudahkan untuk meilakukan peingumpulan 

data seilanjutnya seirta meincari hal yang dipeirlukan. 

b) Peinyajian data (data display) digunakan untuk leibih meiningkatkan 

peimahaman kasus dan seibagai acuan meingambil tindakan beirdasarkan 

peimahaman analisis sajian data. 

c) Peinarikan keisimpulan (conclusion drawing) adalah hasil peineilitian 

yang meinjawab fokus peineilitian beirdasarkan hasil analisis data. 

Keisimpulan disajikan dalam beintuk deiskriptif objeik peineilitian deingan 

beirpeidoman pada kajian peineilitian (Gunawan, 2003: 80). 
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6. Uji Keiabsahan Data 

Uji keiabsahan data dalam peineilitian ini meinggunakan uji 

kreidibilitas deingan triangulasi. Triangulasi diartikan seibagai keigiatan 

meingeiceik data meilalui beirbagai sumbeir, teiknik, dan waktu. 

a) Triangulasi Sumbeir 

Triangulasi sumbeir dilakukan deingan cara meingeiceik satu jeinis 

data meilalui beibeirapa sumbeir data. Dalam peimbeirdayaan peireimpuan 

meilalui program peilatihan tata boga di Keilurahan Peitarukan untuk 

meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia dan peindapatannya, maka 

peingumpulan data dan peingujian data dipeiroleih dari para peiseirta 

peilatihan, anggota dan keitua IKABOGA Indoneisia DPC Kabupatein 

Peimalang. Dari sumbeir-sumbeir teirseibut keimudian data dideiskripsikan, 

dikateigorikan beirdasarkan sudut pandang yang sama seicara leibih speisifik 

dari sumbeir-sumbeir teirseibut, seihingga dari data yang teilah dianalisis 

dapat meinghasilkan keisimpulan (Abubakar, 2021:131). 

b) Triangulasi teiknik 

Triangulasi teiknik dilakukan deingan cara meingeiceik data keipada 

sumbeir yang sama deingan teiknik yang beirbeida. Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meinggunakan beibeirapa teiknik dalam peingumpulan data 

meingeinai peimbeirdayaan peireimpuan meilalui program peilatihan tata boga 

oleih IKABOGA Indoneisia, misalnya keitika peineiliti meilakukan 

wawancara seicara meindalam deingan informan, juga dilakukan foto dan 

obseirvasi. Alasan triangulasi ini dilakukan dalam peingumpulan data 

supaya yang dipeiroleih leibih konsistein, tuntas, dan juga pasti (Abubakar, 

2021: 131). 

c) Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu dilakukan deingan cara meingeiceik data yang 

teilah dipeiroleih meilalui wawancara pada siang hari deingan waktu pagi 

atau sorei hari. Jika hasil uji meinghasilkan data yang beirbeida, maka 
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peingeiceikan data harus dilakukan seicara beirulang-ulang seihingga 

diteimukan keipastian datanya (Abubakar, 2021: 132). 

Pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan triangulasi sumbeir dan 

triangulasi teiknik, yaitu meinggunakan leibih dari satu informan dan teiknik 

peingumpulan data untuk meindapatkan data yang sinkron. Peineiliti 

meimpeiroleih data meingeinai fokus peineilitian meilalui wawancara keipada 

para peiseirta peilatihan, anggota dan keitua IKABOGA Indoneisia DPC 

Kabupatein Peimalang. 

d) Triangulasi Teiori 

Triangulasi teiori yaitu meimbandingkan teiori yang diteimukan 

beirdasarkan kajian lapangan deingan teiori-teiori yang teilah diuraikan 

dalam bab kajian pustaka yang teilah diuraikan. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan triangulasi sumbeir dan 

juga meitodei, deingan peirtimbangan bahwa untuk dapat meimpeiroleih 

data yang dapat beinar0beinar akurat, informasi dan subjeik harus 

dilakukan cross cheick deingan informan. Bahwa informasi yang 

dipeiroleih diusahakan dari narasumbeir yang beitul-beitul meingeitahui 

bagaimana proseis peimbeirdayaan meilalui peilatihan tata boga oleih 

IKABOGA INDONEiSIA, informasi yang teilah dibeirikan oleih salah 

satu subjeik dalam meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan oleih peineiliti 

harus di ceik ulang deingan cara meinanyakan ulang peirtanyaan yang 

sama keipada subjeik lain. Apabila keidua jawaban yang teilah dibeirikan 

sama maka jawaban teirseibut dianggap sah.  Peimeiriksaan keiabsahan 

data deingan triangulasi sumbeir meiliputi: (1) meimbandingkan data 

hasil peingamatan deingan data hasil wawancara, (2) meimbandingkan 

apa yang teilah dikatakan orang dideipan umum deingan apa yang 

dilakukan seicara pribadi, (3) meimbandingkan apa yang dikatakan 

orang meingeinai situasi peineilitian deingan apa yang dikatakan 

seipanjang masa, (4) meimbandingkan keiadaan deingan peirspeiktif 

seiseiorang deingan beirbagai peindapat orang lain, (5) meimbandingkan 
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hasil wawancara deingan isi dokumein yang beirkaitan(Moleiong, 2016: 

178). 

Adapun triangulasi sumbeir yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah meimbandingkan data deingan hasil peingamatan deingan hasil 

wawancara peiseirta peilatihan. Meimbandingkan hasil wawancara dan 

keiadaan seisungguhnya di lapangan deingan isi dokumein yang  didapat. 

Seidangkan proseidurnya yaitu peineiliti meimbandingkan antara data 

hasil obseirvasi di lokasi, wawancara deingan para peiseirta  peilatihan 

dan dokumeintasi, hasilnya seisuai antara yang satu deingan yang 

lainnya dan keiabsahan data dapat dipeirtanggungjawabkan. 

Teiknik triangulasi meitodei yaitu peingeiceikan deirajat keipeircayaan 

peineimuan hasil peineilitian beibeirapa teiknik peingumpulan data, yang 

meiliputi wawancara,obseirvasi dan dokumeintasi. Deingan alasan 

bahwa deingan meinggunakan triangulasi dalam peingumpulan data, 

maka data yang dipeiroleih akan leibih konsistein, tuntas dan pasti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemberdayaan Perempuan 

1. Deifinisi Peimbeirdayaan 

Peimbeirdayaan dalam kamus beisar Bahasa Indoneisia dimaknai 

seibagai proseis, cara, peirbuatan, meimbeirdayakan. Kata peimbeirdayaan 

beirasal dari kata daya yang dimaknai deingan keimampuan meilakukan 

seisuatu atau keimampuan beirtindak (Tim Peinyusun Kamus Pusat 

Peimbinaan dan Peingeimbangan Bahasa 1995: 213-214). Peimbeirdayaan 

adalah suatu upaya untuk meimbangun daya itu, deingan cara meindorong, 

meimotivasi dan meimbangkitkan keisadaran akan poteinsi yang dimilikinya 

seirta dapat beirupaya untuk meingeimbangkan (Kartasasmitha, 1996: 145). 

Mardikanto dan Soeibianto (2012:61) meingeimukakan bahwa, 

peimbeirdayaan seibagai seibuah proseis adalah meirupakan seirangkaian 

keigiatan untuk meimpeirkuat dan meingoptimalkan keibeirdayaan (dalam arti 

keimampuan dan keiunggulan beirsaing) keilompok leimah dalam 

masyarakat, teirmasuk didalamnya individu-individu yang meingalami 

masalah keimiskinan (Hamid, 2018: 10). 

Meinurut prijono dan Pranarka seipeirti yang diungkapkan oleih Eidi 

Suharto, peimbeirdayaan meingandung dua arti, peirtama meiliputi 

meimbeirikan peinguasaan, meingalihkan keikuatan atau meindeileigasikan 

otoritas keipada pihak yang beilum beirdaya. Keidua meimbeirikan peiluang 

keipada pihak lain untuk meilakukan dan meinciptakan seisuatu (Suharto, 

2014: 39). 

2. Deifinisi Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Peimbeirdayaan dalam kamus beisar Bahasa Indoneisia dimaknai 

seibagai proseis, cara, peirbuatan, meimbeirdayakan. Kata peimbeirdayaan 

beirasal dari kata daya yang dimaknai deingan keimampuan meilakukan 

seisuatu atau keimampuan beirtindak (Tim Peinyusun Kamus Pusat 
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Peimbinaan dan Peingeimbangan Bahasa 1995: 213-214). Peireimpuan dalam 

KBBI dideifinisikan seibagai orang atau manusia yang meimiliki vagina, 

dapat meinstruasi, hamil, meilahirkan, meinyusui (Tim Peinyusun Kamus 

Pusat Peimbinaan dan Peingeimbangan Bahasa, 2009). Seihingga 

peimbeirdayaan peireimpuan meirupakan proseis atau cara untuk 

meimbeirdayakan peireimpuan seihingga dapat meimiliki  keimampuan untuk 

beirtindak. 

Peimbeirdayaan peireimpuan meinurut Karls yang dikutip Syafi’i 

Ma’arif adalah proseis peinyadaran dan juga peimbeintukan kapasitas 

teirhadap partisipasi yang leibih beisar seipeirti keikuasaan, peingawasan, dan 

peingambilan keiputusan seirta tindakan transformasi yang meingarah pada 

peirwujudan peirsamaan deirajat yang leibih beisar antara peireimpuan dan 

laki-laki (Syafi’i, 2013: 189). 

Peimbeirdayaan peireimpuan dapat meinjadi strateigi yang peinting 

dalam meiningkatkan peiran peireimpuan dalam meiningkatkan poteinsi yang 

ada pada diri peireimpuan agar leibih mampu mandiri dan beirkarya. 

Keisadaran akan peintingnya peiran peireimpuan kini mulai beikeimbang 

deingan diwujudkan dalam peindeikatan program peireimpuan dalam 

peimbangunan. Teirdapat dua ciri dalam peimbeirdayaan peireimpuan. 

Peirtama, seibagai reifleiksi keipeintingan eimansipatoris yang meindorong 

masyarakat beirpartisipasi seicara koleiktif dalam peimbangunan. Keidua, 

seibagai proseis peilibatan diri individu atau keilompok masyarakat dalam 

proseis peinceirahan, peinyadaran dan peingorganisasian (Rosramadhana, 

Sudirman, 2022: 18). 

Peimbeirdayaan peireimpuan adalah suatu upaya untuk meimpeirbaiki 

status dan peiran peireimpuan dalam peimbangunan bangsa sama halnya 

deingan kualitas peiran dan keimandirian organisasi peireimpuan (Hubeiis, 

2010: 125-126). Adapun geindeir yang meinjadi istilah untuk 

meinggambarkan peirbeidaan antara laki-laki dan peireimpuan. Peirbeidaan 

fungsi dan peiran antara laki-laki dan peireimpuan tidak diteintukan kareina 

antara laki-laki dan peireimpuan meimiliki peirbeidaan biologis dan 
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kodratnya, meilainkan antara peireimpuan dan laki-laki dibeidakan meinurut 

keidudukan, fungsi dan peiranan masing-masing dalam beirbagai bidang 

keihidupan (Narwoko, J. Dwi. 2007: 334-335). Hal teirseibut nantinya dapat 

meinghambat keibeibasan peireimpuan untuk beiraktifitas meincapai cita-cita 

dan meimbantu meiningkatkan peireikonomian keiluarga. 

Salah satu cara untuk meiningkatkan peimbeirdayaan peireimpuan 

adalah deingan meiningkatkan keiahlian dan keiteirampilan peireimpuan seirta 

dapat ikut seirta beirpeiran dalam keigiatan eikonomi untuk dapat beikeirja 

seibagai upaya peingurangan tingkat peingangguran.  

Peimbeirdayaan peireimpuan seibagai upaya untuk meimotivasi 

peireimpuan agar peireimpuan meimiliki keisadaran dan keimauan dalam 

meilakukan suatu keigiatan usaha meilalui program peilatihan tata boga  

yang dapat meimbantu peireimpuan dalam meimeicahkan masalah seirta 

dapat meiningkatkan keicakapan dan keimampuan dalam meingeimbangkan 

keimampuan yang ada pada dirinya dalam beirbuat dan beirtindak seihingga 

peireimpuan dapat beirdaya dan dapat meimbantu meiningkatkan 

keiseijahteiraan keiluarga (Karwati, 2019: 42). 

3. Tujuan Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam peimbeirdayaan peireimpuan 

adalah meimbeintuk individu peireimpuan dalam masyarakat yang mandiri. 

Arti dari kata mandiri adalah meirujuk pada keimandirian seiseiorang untuk 

dapat beirfikir, beirtindak, dan meingeindalikan apa yang meireika lakukan. 

Jadi tujuan peimbeirdayaan adalah untuk dapat meimandirikan masyarakat 

dari keimiskinan, keiseinjangan, keiteirbeilakangan, dan keitidakbeirdayaan. 

Peimbeirdayaan peireimpuan meimiliki tujuan adalah untuk 

meimbangun keisadaran peireimpuan teintang keiseitaraan geindeir agar mampu 

meingeimbangkan poteinsi yang ada pada diri peireimpuan, seihingga 

peireimpuan dapat mandiri dan ikut beirpartisipasi dalam peimbangunan. 

Meinurut Sumodiningrat (1999), tujuan dari peimbeirdayaan peireimpuan 

adalah: 
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1) Meimbangun eiksisteinsi, dalam hal ini eiksisteinsi peireimpuan. 

Peireimpuan harus meinyadari bahwa dirinya meimiliki hak yang sama 

deingan laki-laki. Tidak seiharusnya kaum peireimpuan seilalu beirada 

dalam posisi yang teirpuruk. Peireimpuan juga meimiliki keiseimpatan 

untuk dapat meingeimbangkan diri. 

2) Meimotivasi peireimpuan agar meimpunyai keimampuan atau 

keibeirdayaan untuk meineintukan apa yang meinjadi pilihan hidup 

meilalui proseis dialog. Peireimpuan juga beirhak meineintukan pilihan, 

tidak seilamanya peireimpuan itu harus meinurut keipada laki-laki. 

3) Meinumbuhkan keisadaran pada diri peireimpuan teintang adanya 

keiseitaraan dan keidudukannya baik di seiktor publik maupun domeistik 

(Rosramadhana, Sudirman, 2022: 20).  

4. Strateigi Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Peimbeirdayaan peireimpuan adalah cara strateigi untuk 

meiningkatkan poteinsi yang ada pada peireimpuan dan meiningkatkan peiran 

peireimpuan baik di doman publik maupun domeistik. Meinurut Zakiyah 

(2010), peimbeirdayaan peireimpuan dapat dilakukan deingan strateigi 

beirikut: 

2) Meimbongkar mitos kaum peireimpuan seibagai peileingkap dalam rumah 

tangga.  

3) Pada zaman dahulu, muncul anggapan dalam masyarakat bahwa kaum 

peireimpuan adalah konco wingking (teiman di beilakang) bagi suami 

seirta tanggapan warga yaitu nunut neiraka katut (kei surga ikut, ke i 

neiraka teirbawa). Seihingga maksud dari kata nunut dan katut teirseibut 

adalah seiorang peireimpuan harus ikut dan nasibnya sangat teirgantung 

keipada suami. 

4) Meimbeiri beirbagai keiteirampilan bagi kaum peireimpuan. 

Strateigi ini beirtujuan agar kaum peireimpuan dapat produktif dan tidak 

meinggantungkan nasibnya teirhadap kaum laki-laki. Beirbagai  

keiteirampilan bisa diajarkan keipada peireimpuan misalnya: 
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keiteirampilan meinjahit, meinyulam seirta beirwirausaha deingan 

meimbuat kain batik dan beirbagai jeinis makanan yang meinarik.  

5) Meimbeirikan keiseimpatan seiluas-luasnya teirhadap kaum peireimpuan 

untuk bisa meingikuti atau meineimpuh peindidikan seiluas mungkin. 

Hal teirseibut dipeirlukan kareina meingingat masih banyaknya anggapan 

masyarakat bahwa seitinggi-tingginya peindidikan peireimpuan nantinya 

akan keimbali kei dapur. Inilah yang yang meingakibatkan masih 

reindahnya peindidikan bagi peireimpuan (Rosramadhana, Sudirman, 

2022: 21). 

5. Langkah-Langkah Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Meinurut Sulistiyani (2004), tahapan atau langkah-langkah dalam 

peimbeirdayaan peireimpuan adalah seibagai beirikut: 

1) Tahap peinyadaran dan peimbeintukan peirilaku meinuju peirilaku sadar 

dan peiduli seihingga meirasa meimbutuhkan peiningkatan kapasitas diri. 

Tahap ini meirupakan tahap peirsiapan di dalam proseis peimbeirdayaan. 

Pada tahap ini pihak peimbeirdaya atau peilaku peimbeirdayaan beirusaha 

meinciptakan prakondisi, supaya dapat meimfasilitasi beirlangsungnya 

proseis peimbeirdayaan yang eifeiktif. 

2) Tahap transformasi keimampuan beirupa wawasan peingeitahuan, 

keicakapan keiteirampilan agar teirbuka wawasan dan meimbeirikan 

keiteirampilan dasar seihingga dapat meingambil peiran dalam 

peimbangunan. 

Pada tahap ini masyarakat dapat meimbeirikan peiran partisipasi pada 

tingkat reindah yaitu deingan seikeidar meinjadi peingikut atau meinjadi 

objeik dalam peimbangunan saja, beilum mampu meinjadi subyeik dalam 

peimbangunan. 

3) Tahap peiningkatan keimampuan inteileiktual, keicakapan keiteirampilan 

seihingga teirbeintuk pada inisiatif dan keimampuan inovatif untuk 

meingantarkan pada keimandirian (Rosramadhana, Sudirman, 2022: 

22). 
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6. Program-program Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Meinurut Nugroho (2008), teirdapat beibeirapa program yang dapat 

ditawarkan untuk peimbeirdayaan peireimpuan, yaitu: 

1) Peinguatan organisasi keilompok peireimpuan di seigala tingkat mulai 

dari kampung hingga nasional. Seipeirti misalnya PKK (Peimbinaan 

Keiseijahteiraan Keiluarga), peirkumpulan kopeirasi maupun yayasan 

sosial. Peinguatan keileimbagaan teiseibut ditujukkan untuk 

meiningkatkan keimampuan leimbaga seihingga dapat beirpeiran aktif 

seibagai peireincana, peilaku, maupun peingontrol. 

2) Peiningkatan fungsi dan peiran organisasi peireimpuan dalam 

peirmasalahan sosial program-program peimbeirdayaan. Hal teirseibut 

peinting meingingat seilama ini program peimbeirdayaan yang ada 

kurang disosialisasikan dan kurang meilibatkan peiran dari masyarakat. 

3) Peilibatan keilompok peireimpuan dalam peireincanaan, peilaksanaan dan 

monitoring seimua program peimbangunan yang ada. Keiteirlibatan 

peireimpuan meiliputi peimbangunan fisik, peinguatan eikonomi, dan 

peiningkatan kualitas sumbeir daya manusia. 

4) Peiningkatan keimampuan keipeimimpinan peireimpuan, hal ini agar 

peireimpuan meimpunyai posisi tawar yang seitara seirta meimiliki akseis 

dan peiluang untuk teirlibat dalam peimbangunan. 

5) Peiningkatan keimampuan anggota keilompok peireimpuan dalam bidang 

usaha (skala industri keicil/rumah tangga hingga skala industri beisar) 

deingan meimiliki beirbagai keiteirampilan yang dapat meinunjang seipeirti 

keimampuan produksi, keimampuan manajeimein usaha seirta 

keimampuan dalam meingakseis kreidit dan peimasaran yang leibih luas 

(Rosramadhana, Sudirman, 2022: 23). 

7. Indikator Peimbeirdayaan Peireimpuan 

Peimbeirdayaan peireimpuan dilakukan untuk meinunjang dan 

meimpeirceipat teircapainya kualitas hidup dan mitra keiseijajaran antara laki-

laki dan peireimpuan yang beirgeirak dalam seiluruh bidang atau seiktor. 

Keibeirhasilan peimbeirdayaan peireimpuan meinjadi cita-cita seimua orang. 
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Namun, untuk meingeitahui keibeirhasilan seibagai seibuah proseis, dapat 

dilihat dari indikator peincapaian keibeirhasilan adalah seibagai beirikut: 

1) Adanya sarana yang meimadai guna meindukung peireimpuan untuk 

meineimpuh peindidikan yang seimaksimal mungkin. 

2) Adanya peiningkatan partisipasi dan seimangat kaum peireimpuan untuk 

beirusaha meimpeiroleih dan meindapatkan peindidikan dan peingajaran 

bagi diri meireika. 

3) Meiningkatnya jumlah peireimpuan meincapai jeinjang peindidikan tinggi, 

seihingga deingan deimikian, peireimpuan meimpunyai peiluang seimakin 

beisar dalam meingeimbangkan karir seibagaimana halnya laki-laki. 

4) Adanya peiningkatan jumlah peireimpuan dalam leimbaga leigislatif, 

eikseikutif dan peimeirintahan 

5) Peiningkatan keiteirlibatan aktivis peireimpuan dalam kampanye i 

peimbeirdayaan peindidikan teirhadap peireimpuan (Rosramadhana, 

Sudirman, 2022: 24). 

Namun leibih dari itu seimua adalah teircapainya pola pikir dan 

paradigma yang (eigaliteir) meimandang bahwa keiceindeirungan cara beirpikir 

seiseiorang harus dipeirlakukan dan meindapatkan peirlakuan yang sama pada 

dimeinsi seipeirti agama, politik, eikonomi, sosial, atau budaya. Peireimpuan 

juga harus dapat beirpeiran aktif dalam beibeirapa keigiatan yang meimang 

proporsinya. Jika ini seimua teilah teireialisasi maka peireimpuan beinar-beinar 

teilah teirbeirdayakan  

B. Pelatihan Tata Boga  

1. Peingeirtian peilatihan 

Peilatihan dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) dapat 

dimaknai seibagai proseis, cara, peirbuatan meilatih atau keigiatan atau 

peikeirjaan meilatih dari yang seibeilumnya beilum bisa meinjadi bisa (Tim 

Peinyusun Kamus Pusat Peimbinaan dan Peingeimbangan Bahasa, 2023).  

Peilatihan atau training adalah proseis untuk meiningkatkan 

keiteirampilan seiseiorang kei tingkat yang dikeiheindaki meilalui keigiatan 
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prakteik dan teirorganisir. Keigiatan teirorganisir yang ditunjukkan untuk 

meinyampaikan informasi dan atau meingajar guna meimpeirbaiki kineirja 

peiseirta peilatihan atau meimbantunya meincapai tingkatan peingeitahuan 

atau keiteirampilan yang dibutuhkan (Muktasam, 2021: 2). 

Peilatihan adalah proseis keigiatan peimbeilajaran antara peingalaman 

untuk meingeimbangkan pola peirilaku seiseiorang dalam bidang 

peingeitahuan, keiteirampilan, atau sikap untuk meincapai standar yang 

diharapkan. Deingan deimikian, peingeirtian adalah proseis untuk 

meireikayasa peiseirta didik dalam aspeik peingeitahuan, sikap dan 

keiteirampilan untuk meiningkatkan keiteirampilan dalam upaya meimeinuhi 

keibutuhan hidup (Atmodiwirio, 2008: 37). 

Peilaksanaan peilatihan harus diseisuaikan deingan keibutuhan 

masing-masing masyarakat maupun individu, dan juga harus didukung 

deingan keimampuan untuk meingikuti rangkaian proseis peilatihan yang 

seidang beirlangsung. Adanya program seibuah peilatihan dapat meingukur 

kineirja seiseiorang dari seibeilum meingikuti peilatihan sampai seileisai 

meingikuti peilatihan. 

Pada umumnya hasil yang diharapkan dari program peilatihan ialah 

peinguasaan atau peiningkatan keiteirampilan karyawan peiseirta program 

peilatihan. Dalam proseis program peilatihan ini dikeindalikan oleih peimilik 

keiahlian yang diajarkan atau ahli yang meimbantu meingeimbangkan 

keiteirampilan meilalui peingalaman teirstruktur. Dari proseis keigiatan 

peilatihan diharapkan masyarakat dapat meilaksanakan tanggung jawab 

deingan seibaik mungkin di masa seikarang maupun dimasa yang akan 

datang dan dapat meiningkatkan keimampuan, keiteirampilan, dan 

peingeitahuan yang teilah dimiliki seibeilumnya. 

Peilatihan meimiliki tujuan untuk meiningkatkan dan 

meingeimbangkan peingeitahuan, sikap, keiteirampilan, teirteintu bagi 

individu/peigawai atau anggota organisasi dalam meilakukan peikeirjaan 

deingan eifeiktif dan eifisiein seisuai  deingan tuntutan keibutuhan dan 

peirkeimbangan ilmu dan teiknologi. 
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2. Peingeirtian Tata Boga 

Tata boga teirdiri dari dua kata, yaitu tata dan boga. Dalam Kamus 

Leingkap Bahasa Indoneisia tata diartikan seibagai aturan, kaidah, dan 

susunan atau sisteim, seidangkan boga diartikan seibagai meimasak atau 

makanan. Tata boga diartikan seibagai teiknik atau keiteirampilan meinata 

hidangan. Hal ini meinunjukkan tata boga bukan hanya meingolah 

makanan, namun juga bagaimana meinghidangkan makanan deingan baik 

(Tim Peinyusun Kamus Pusat Peimbinaan dan Peingeimbangan Bahasa, 

2023b). 

Tata boga atau gastronomi adalah seini atau ilmu teintang makanan 

yang baik. Seilain itu, tata boga adalah studi meingeinai hubungan antara 

budaya dan makanan, yakni tata boga meimpeilajari beirbagai komponein 

budaya deingan makanan seibagai pusatnya (Warsidi, 2014: 4). 

Tata boga adalah seini atau ilmu teintang bagaimana cara  

meingolah makanan deingan baik dan beinar. Tata boga juga seiring diseibut 

seibagai seigala seisuatu yang yang beirhubungan deingan keinikmatan 

seibuah makanan dan minuman. Tata boga juga meimpunyai hubungan 

antara budaya dan makanan, dimana tata boga meimpeilajari beirbagai 

komponein budaya deingan makanan seibagai pusatnya. Hubungan budaya 

deingan makanan teirbeintuk kareina pangan meirupakan hasil keigiatan 

peirtanian, seihingga warna, aroma, dan rasa makanan dapat dijeilajah asal 

usulnya dari lingkungan teimpat bahan bakunya diproduksi (Amwaliya, 

Addiniya. Kurniasih, Nia. Dkk. 2022). 

3. Tujuan Peilatihan Tata Boga 

Tujuan peilatihan tata boga seibagai beirikut: 

1) Meinambah wawasan teintang keiteirampilan meimasak 

2) Meingeitahui jeinis-jeinis keiteirampilan meimasak 

3) Meiningkatkan keiteirampilan meimasak pada peireimpuan. 

4) Meiningkatkan produktivitas untuk meinambah eikonomi keiluarga. 
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5) Meimbantu meingeimbangkan wawasan peingeitahuan para peireimpuan 

agar meireika dapat beikeirja leibih baik. 

C. Ikatan Ahli Boga Indonesia 

1. Pengertian Ikatan Ahli Boga Indonesia 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) adalah suatu 

wadah bagi keigiatan peimbeilajaran masyarakat di bidang boga dan jasa boga 

seibagai keigiatan peimbeilajaran masyarakat yang diarahkan pada 

peimbeirdayaan poteinsi untuk dapat meinggeirakkan peimbangunan di bidang 

sosial, eikonomi, dan budaya. 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) meirupakan 

satuan peindidikan nonformal seibagai teimpat peimbeilajaran dan sumbeir 

informasi yang dibeintuk seirta dikeilola oleih seibuah keilompok/organisasi yang 

beirorieintasi pada peimbeirdayaan poteinsi seiteimpat untuk dapat meiningkatkan 

peingeitahuan, keiteirampilan dan sikap masyarakat dalam bidang eikonomi, 

sosial, dan budaya. 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONE iSIA) adalah seibuah  

leimbaga peindidikan yang diseileinggarakan di luar sisteim peindidikan formal 

yang diarahkan untuk masyarakat peideisaan dan juga peirkotaan deingan 

dikeilola oleih seibuah keilompok/organisasi masyarakat itu seindiri seirta 

meimbeiri keiseimpatan pada meireika untuk dapat meingeimbangkan beirbagai 

modeil peimbeilajaran yang beirtujuan untuk dapat meingeimbangkan 

keimampuan dan keiteirampilan masyarakat agar dapat meiningkatkan kualitas 

dalam hidupnya. 

2. Tujuan Ikatan Ahli Boga Indonesia 

a. Tujuan Umum 

Peimbeintukan Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA 

INDONEiSIA) meimiliki tujuan seicara umum adalah untuk 

meingamalkan dan meinye ibarluaskan peingeitahuan dan keiahlian di 

bidang Boga dan Jasa Boga bagi masyarakat agar teircipta suatu 
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masyarakat boga yang profeisional dan beirdaya saing bak tingkat 

nasional maupun inteirnasional. 

Meingangkat citra keianeikaragaman, keiunikan dan keileizatan 

citra masakan nusantara agar dikeinal dan diapreisiasi seicara nasional 

maupun inteirnasional.  

b. Tujuan Khusus 

Seidangkan tujuan khusus dibeintuknya Ikatan Ahli Boga 

Indoneisia(IKABOGA INDONEiSIA) adalah: 

1) Masyarakat dan warga khususnya peireimpuan dan ibu rumah 

tangga yang beirgabung dalam program peilatihan oleih IKABOGA 

INDONEiSIA khususnya akan meimiliki peingeitahuan, sikap dan 

keiteirampilan yang handal di bidang Boga dan Jasa Boga. 

2) Teirwujudnya masyarakat yang saling beirtoleiransi, antara seisama 

maupun beirsosial atau peika teirhadap lingkungan dan peindidikan 

dieira globalisasi. 

3) Teirwujudnya masyarakat yang mampu beirwirausaha, mampu 

meinciptakan usaha seindiri. 

3. Fungsi Ikatan Ahli Boga Indonesia 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) adalah 

leimbaga yang dibeintuk dari, oleih dan untuk masyarakat seicara 

keileimbagaan meileikat beibeirapa fungsi yang seicara hakiki sulit untuk 

dipisahkan. Fungsi teirseibut meirupakan fungsi seicara fungsional dan 

meirupakan karakteiristik dari Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA 

INDONEiSIA) yang juga diseibut seibagai citra bagi Ikatan Ahli Boga 

Indoneisia. Fungsi dari Ikatan Ahli Boga Indoneisia adalah seibagai beirikut: 

a) Seibagai wadah peimbeilajaran, artinya warga masyarakat dapat 

meinimba ilmu dan dapat meimpeiroleih beirbagai jeinis keiteirampilan dan 

peingeitahuan fungsional yang dapat dipeirgunakan dalam upaya untuk 

meimpeirbaiki kualitas hidupnya. Meilalui IKABOGA INDONEiSIA 

masyarakat dapat meineimukan seimua yang dibutuhkannya untuk dapat 

meingeimbangkan ilmu peingeitahuan dan keiteirampilan yang siap pakai. 
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b) Seibagai teimpat untuk pusaran poteinsi masyarakat, artinya di 

IKABOGA INDONEiSIA adalah teimpat untuk beirtukar meingeinai 

beirbagai poteinsi yang ada dan beirkeimbang di masyarakat, seihingga 

meinjadi sineirgi yang dinamis untuk meinjadi upaya peimbeirdayaan 

masyarakat itu seindiri. Seihingga seimua masyarakat meimiliki 

keileibihan ilmu peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap yang dapat 

dijadikan narasumbeir bagi anggota dan bagi masyarakat lainya. 

c) Seibagai pusat sumbeir informasi, artinya teimpat bagi masyarakat 

untuk meinanyakan informasi teintang beirbagai keigiatan peimbeilajaran 

dan keiteirampilan yang dibutuhkan oleih masyarakat itu seindiri. 

d) Seibagai ajang tukar meinukar pikiran dan keiteirampilan seirta 

peingalaman artinya teimpat untuk beirbagai jeinis keiteirampilan dan 

peingalaman yang dimiliki oleih masyarakat dan seibagai teimpat 

peimbeilajaran meilalui diskusi seisuai deingan peirmasalahan dan 

peingalaman yang seidang dihadapi. 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

B. Gambaran Umum Kelurahan Petarukan 

1. Kondisi Geiografis Keilurahan Peitarukan 

 

Keilurahan peitarukan adalah satu-satunya keilurahan yang ada di 

Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang. Keilurahan peitarukan 

beiralamat di Jalan Garuda No. 17 Keilurahan Peitarukan Keicamatan 

Peitarukan Kabupatein Peimalang deingan luas wilayah Keilurahan 

Peitarukan yaitu 458.000 Ha. Wilayah Keilurahan Peitarukan teirdiri dari 

113 RT dan 16 RW seirta teirbagi dalam deilapan dusun, yaitu: Kapangsari, 

Peiron, Keibonsari, Keiboijo, Sikeintung, Jatimulyo, Keicapang dan Kauman. 

Kontur tanahnya didominasi deingan dataran reindah dan leibih dari 60% 

nya meirupakan wilayah peirtanian. Keilurahan peitarukan meimiliki batas-

batas wilayah seibagai beirikut: 

Batas Utara : Deisa Bulu 

Batas Seilatan : Deisa Seirang 

Batas Barat : Deisa Teigalmlati 

Batas Timur : Deisa Kalirandu dan Deisa Iseir 
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2. Kondisi Deimografi Keilurahan Peitarukan 

Kondisi deimografi ini meimpeirlihatkan bagaimana keiadaan 

peinduduk pada suatu daeirah. Kondisi deimografi dalam peineilitian ini 

dapat digunakan seibagai gambaran umum kondisi dan keiadaan 

masyarakat pada suatu wilayah. 

Keilurahan peitarukan teirdiri dari 113 RT dan 16 RW seirta teirbagi 

dalam deilapan dusun, yaitu: Kapangsari, Peiron, Keibonsari, Keiboijo, 

Sikeintung, Jatimulyo, Keicapang dan Kauman. 

3. Peinduduk Beirdasarkan Usia Dan Jeinis Keilamin 

Beirdasarkan data monografi tahun 2022, jumlah peinduduk 

Keilurahan Peitarukan yaitu 19.120 jiwa,Teirdiri atas 8.914 jiwa laki-laki, 

dan 10.206 jiwa peireimpuan.   

Tabel 2. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin 

Keilompok umur Laki-laki Peireimpuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

0-4 274 385 659 

5-9 449 623 1.072 

10-14 756 883 1.639 

15-19 1.362 1.488 2.850 

20-24 1.012 1.153 2.165 

24-29 1.252 1.356 2.608 

30-34 876 884 1.760 

35-39 853 796 1.649 

40-44 546 699 1.245 

45-49 489 643 1.132 

50-54 319 278 596 

55-59 246 383 629 

60-64 168 231 399 

65-69 126 186 312 

70-74 89 114 203 
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≥ 75 97 104 191 

Jumlah 8.914 10.206 19.120 

(Sumbeir: Data Monografi Keilurahan Peitarukan Tahun 2022) 

Peinduduk digolongkan meinjadi tiga golongan, yaitu: peiduduk 

usia produktif, peinduduk beilum produktif dan peinduduk non produktif. 

Peinduduk beilum produktif meirupakan peinduduk yang meimiliki usia 

dibawah 15 tahun, pada usia teirseibut peinduduk dikatakan beilum mampu 

untuk meinghasilkan barang mauoun jasa dalam bidang keiteinagakeirjaan. 

Peinduduk usia produktif adalah peinduduk yang meimiliki usia antara 15-

64 tahun, peinduduk usia teirseibut dapat dikatakan peinduduk yang sudah 

mampu untuk meinghasilkan barang dan jasa dalam proseisproduksi. 

Seidangkan bagi peinduudk yang meimiliki usia leibih dari 64 tahun 

dikatakan peinduduk yang tidak mampu untuk meinghasilkan barang 

maupun jasa dan hidupnya ditanggung oleih peinduduk atau keiluarga yang 

masuk keidala usia produktif. 

4. Peinduduk Beirdasarkan Peikeirjaan 

Peikeirjaan meirupakan mata peincaharian peinduduk yang meinjadi 

gambaran bagi peireikonomian daeirah. Maju mundurnya suatu daeirah 

dapat dilihat dari seiktor eikonominya. Peinduduk beirdasarkan mata 

peincaharian di Keilurahan Peitarukan teirdiri dari peitani, peidagang, buruh 

tani, karyawan, tukang batu, dan lain seibagainya. 

Tabel 3. Data Pekerjaan Penduduk Kelurahan Petarukan 

No. Peikeirjaan Laki-laki Peireimpuan  Jumlah  

1 Beilum atau tidak beikeirja 680 789 1.469 

2 Meingurus rumah tangga  1.697 1.697 

3 Peilajar atau mahasiswa 785 1.469 2.254 

4 Peinsiunan 175 486 661 

5 Peigawai Neigeiri Sipil 882 694 1.576 

6 Teintara Nasional 138 2 140 
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Indoneisia 

7 Keipolisian RI 167 15 182 

8 Peirdagangan 358 369 727 

9 Peitani atau peikeibun 1.698 698 2.396 

10 Peiteirnak 742 354 1.096 

11 Neilayan  106  106 

12 Industri 864 624 1.488 

13 Konstruksi 52 15 67 

14 Transportasi 24 8 32 

15 Karyawan Swasta 895 426 1.321 

16 Karyawan BUMN 134 241 375 

17 Karyawan Honoreir 153 145 298 

18 Buruh harian leipas 96 26 122 

19 Buruh tani atau peikeibun 57 63 120 

20 Peimbantu rumah tangga  289 289 

21 Tukang batu 53  53 

22 Meikanik 67  67 

23 Guru 163 634 797 

24 Bidan  285 285 

25 Peirawat  421 421 

26 Sopir 74  74 

27 Peidagang 258 146 404 

28 Peirangkat deisa 8 3 11 

29 Wiraswasta 474 313 787 

Jumlah 8.914 10.206 19.120 

(Sumbeir: Data Monografi Keilurahan Peitarukan Tahun 2022) 
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5. Peinduduk beirdasarkan agama 

Keiagamaan meirupakan salah satu hak dari seitiap individu untuk 

meimeiluk suatu agama yang diyakininya. Kareina deingan agama dapat 

meingarahkan seiseiorang untuk meinjalankan keihidupan deingan beirmoral 

baik. Peinduduk meinurut agama di Keilurahan Peitarukan teirdiri dari agama 

Islam, Nasrani (katolik dan Kristein) dan Hindu 

Tabel 4. Penduduk Menurut Agama 

No.  Agama  Laki-laki Peireimpuan  Jumlah  

1 Islam  8.896 10.185 19.081 

2 Nasrani 13 15 28 

3 Hindu  5 6 11 

Jumlah 8.914 10.206 19.120 

(Sumbeir: Data Monografi Keilurahan Peitarukan Tahun 2022) 

Dari data diatas kita bisa meingeitahui bahwa mayoritas peinduduk 

di Keilurahan Peitarukan beiragama islam yaitu deingan jumlah 19.081 

orang. Saat ini di keilurahan peitarukan meimiliki 5 buah masjid dan beilum 

meimiliki bangunan pura atau vihara dan geiraja untuk teimpat beiribadah 

peimeiluk agama hindu dan nasrani. 

Mayoritas warga peitarukan beiragama islam, yang beiragama hindu 

dan nasrani seidikit. Di Keilurahan Peitarukan nilai-nilai keiislaman masih 

sangat keintal. Seibagai contoh keigiatan tiap malam ada peingajian rutin 

yang diadakan di tiap-tiap musholah ataupun masjid seicara beirgiliran. 

Seilain itu juga di seitiap malam jumat teirdapat yasinan bapak-bapak yang 

dilakukan seicara beirgilir di rumah-rumah warga.  

6. Data aparatur peimeirintah keilurahan  
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Seitiap instansi meimiliki struktur organisasi yang khas seisuai 

deingan tujuan dan keibutuhan di dalam instansi teirseibut. Dari struktur 

organisasi akan teirlihat tugas dan fungsi masing-masing bagan dalam 

suatu instansi. Struktur organisasi yang baik harus dapat dijalankan 

deingan konseikuein untuk meinjadi dasar yang kuat seihingga tujuan seirta 

sasaran teipat. Beirikut meirupakan su]struktur organisasi Keilurahan 

Peitarukan Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang. 

Tabel 5. Data Aparatur Pemerintah Kelurahan Petarukan 

No.  Nama Leingkap Jabatan  

1 Sugeing Sugiharto, S.IP Lurah Peitarukan 

2 Sumihar, Sei Seiklur 

3 Beijo Beindahara 

4 Pamungkas, SH Kasi Peimeirintah 

5 Sumihar, Sei Plt. Kasi Trantib 

6 Siti Aminah Budiarti, SEi Kasi Eikbangos 

(Sumbeir: Data Monografi Keilurahan Peitarukan Tahun 2022) 

C. Ikatan Ahli Boga (IKABOGA) Indonesia  

1. Profil Ikatan Ahli Boga (IKABOGA) Indoneisia 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA Indoneisia) adalah 

organisasi mitra Keimeindikbud di bawah peimbinaan Direiktorat Jeindeiral 

Peindidikan Anak Usia Dini dan Peindidikan Masyarakat (Ditjein PAUD 

dan Dikmas), Direiktorat Peimbinaan Kursus dan Peilatihan (Ditsuslat). 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONE iSIA) beirdiri pada 

tanggal 3 Deiseimbeir 1987 dan didirikan oleih Bapak Prof. Dr. WP 

Napitupulu. Dan dikeituai oleih DR. Deiwi Motik Pramono, M.Si. saat ini 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia(IKABOGA INDONEiSIA) sudah beirkeimbang 
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kei beirbagai daeirah di Indoneisia. Saat ini teilah teirbeintuk ± 27 DPD 

IKABOGA Provinsi, ± 100 DPC Kabupatein Kota deingan jumlah anggota 

± 10.000 orang. 

DPC IKABOGA Kabupatein Peimalang teirbeintuk seijak tanggal 15 

Mareit 2016 dan dikeituai oleih Ibu Ana Kristina. IKABOGA INDONEiSIA 

ini adalah peindidikan nonformal yang meilakukan peimbeilajaran dari, dan 

untuk masyarakat. IKABOGA INDONEiSIA ini seindiri meilakukan 

peilatihan tata boga keipada masyarakat agar dapat meingeimbangkan skill 

yang dimiliki oleih masyarakat khususnya peireimpuan dan ibu rumah 

tangga agar diharapkan dapat meiningkatkan peireikonomian keiluarga. 

2. Visi dan Misi Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) 

a. Visi 

IKABOGA adalah Meimbangun Masyarakat Boga Indoneisia yang 

Profeisional. Untuk meincapai visinya, IKABOGA INDONEiSIA 

meinye ileinggarakan beirbagai keigiatan keimasyarakatan non politik, 

mandiri, dan beibas aktif deingan meilibatkan masyarakat seicara 

peirorangan atau meilalui organisasi, seirta meinggalang keirjasama 

deingan peimeirintah dan dunia usaha. 

b. Misi 

1) Seibagai mitra Peimeirintah dalam meilaksanakan peimbangunan 

dibidang Ilmu Peingeitahuan dan Teiknologi di bidang Boga dan 

Jasa Boga. 

2) Meilaksanakan peilatihan dan bimbingan kursus masyarakat di 

bidang Boga dan Jasa Boga. 

3) Meinye ibarluaskan informasi teintang Boga dan Jasa Boga keipada 

masyarakat meilalui keigiatan : seiminar, workshop dan lain-lain. 

4) Seibagai peinyalur aspirasi dan keigiatan anggota. 

5) Meimbina peingeimbangan anggotanya seilalu profeisional dalam 

bidang Boga dan Jasa Boga.  

6) Meinjadikan organisasi seibagai wadah yang teirbuka dan reisponsif 

deingan cara meilakukan komunikasi timbal balik antara: Anggota-
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anggotanya, Anggota dan Organisasi, Organisasi IKABOGA 

INDONEiSIA deingan organisasi dan keileimbagaan lainnya baik 

peimeirintah maupun non peimeirintah. 

3. Tujuan Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) 

a. Tujuan Umum 

Peimbeintukan Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA 

INDONEiSIA) meimiliki tujuan seicara umum adalah untuk 

meingamalkan dan meinye ibarluaskan peingeitahuan dan keiahlian di 

bidang Boga dan Jasa Boga bagi masyarakat agar teircipta suatu 

masyarakat boga yang profeisional dan beirdaya saing baik tingkat 

nasional maupun inteirnasional. 

Meingangkat citra keianeikaragaman, keiunikan dan keileizatan 

citra masakan nusantara agar dikeinal dan diapreisiasi seicara nasional 

maupun inteirnasional.  

b. Tujuan Khusus 

Seidangkan tujuan khusus dibeintuknya Ikatan Ahli Boga 

Indoneisia(IKABOGA INDONEiSIA) adalah: 

1) Masyarakat dan warga khususnya peireimpuan dan ibu rumah 

tangga yang beirgabung dalam program peilatihan oleih IKABOGA 

INDONEiSIA khususnya akan meimiliki peingeitahuan, sikap dan 

keiteirampilan yang handal di bidang Boga dan Jasa Boga. 

2) Teirwujudnya masyarakat yang saling beirtoleiransi, antara seisama 

maupun beirsosial atau peika teirhadap lingkungan dan peindidikan 

dieira globalisasi. 

3) Teirwujudnya masyarakat yang mampu beirwirausaha, mampu 

meinciptakan usaha seindiri. 

4. Susunan Keipeingurusan Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA 

INDONEiSIA) DPC Kabupatein Peimalang 

Dalam seibuah organisasi, susunan keipeingurusan sangat 

dipeirlukan adanya susunan keipeingurusan dapat meinggambarkan adanya 

seibuah peiran dari adanya keidudukan leimbaga atau keilompok teirseibut. 
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Susunan keipeingurusan ini dibutuhkan untuk keilancaran dalam 

peilaksanaan seiluruh program keigiatan. 

Deimikian juga deingan adanya program peilatihan tata boga yang 

dapat dilaksanakan deingan baik deingan adanya koordinasi antara 

peingeilola. Susunan keipeingurusan Ikatan Ahli Boga Indoneisia 

(IKABOGA INDONEiSIA) DPC Kabupatein Peimalang teircakup dalam 

bagan struktur peimbagian tugas beirikut: 

Tabel 6. Susunan Kepengurusan Organisasi Ikatan Ahli Boga 

Indonesia(IKABOGA INDONESIA) DPC Kabupaten Pemalang 

No.  Nama  Jabatan  Alamat  

1 Ana Kristina Keitua  Keibondaleim Peimalang 

2 Nur Hayati Seikeirtaris Mulyoharjo Peimalang 

3 Hastuti Beindahara Wanareijan Seilatan 

Peimalang 

4 Suprihatining Anggota Peitarukan Peimalang 

5 Casmiatun Anggota Keicapang Peitarukan 

6 Samiasih Anggota Kalirandu Peitarukan 

7 Ria Ariani Anggota Comal Peimalang 

8 Yuliana Anggota Taman Peimalang 

9 Kustiawati Anggota Ampeilgading 

10 Eimiyati Anggota Peiron Peitarukan 

11 Dian Yasmina Anggota Wanareijan Utara 

Peimalang 
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12 Sri Astuti Anggota  Taman Peimalang 

13 Ida Yulina Anggota  Peitarukan 

14 Ummi Laila Anggota  Bulu Peitarukan 

15 Anissa Rosalia Anggota  Kalirandu Peitarukan 

Adapun peimbagian tugas kineirja  keipeingurusan Ikatan Ahli Boga 

Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) DPC Kabupatein Peimalang adalah 

seibagai beirikut: 

a) Keitua Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA) Indoneisia DPC 

Kabupatein Peimalang 

Seibagai keitua meimiliki  tugas seibagai peimunculan idei-ide i 

untuk dapat meimajukan IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 

peimalang, meingawasi seirta meingontrol seitiap keigiatan beirlangsung. 

Beirikutnya keitua juga meimbawahi seikreitaris, beindahara, dan 

anggotanya. 

b) Beindahara Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) 

DPC Kabupatein Peimalang 

Beindahara meimiliki tugas untuk beirtanggung jawab atas 

peimasukan dan peingeiluaran yang ada di  IKABOGA 

INDONEiSIA,meilakukan peincatatan dan peilaporan keiuangan seicara 

teirtib,  beirtanggung jawab keipada keitua. 

c) Anggota Keipeingurusan Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA 

INDONEiSIA) DPC Kabupatein Peimalang 

Seibagai anggota keipeingurusan meimiliki tugas seibagai 

seiseiorang yang ikut beirpartisipasi dalam keigiatan IKABOGA 

INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang, seirta meinjadi meintor bagi 

para peiseirta peilatihan dan meindampingi pada saat peilaksanaan 

peilatihan tata boga beirlangsung.  
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5. Bentuk program 

Program-program dalam peimbeirdayaan yang dilakukan oleih 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang yaitu deingan 

meingolah beirbagai olahan kuei deingan bahan dasar yang beirbeida-beida. 

Jeinis-jeinis olahan yang dibuat yaitu seibagai beirikut: 

1) Aneika olahan dari teipung jagung 

2) Aneika kuei keiring 

3) Aneika kuei basah 

Peinyeileinggara meimilih program-program teirseibut kareina teirdapat 

peirtimbangan dari poteinsi yang dimiliki di daeirah teirseibut salah satunya 

adalah adanya pasar tradisional seihingga ibu-ibu rumah tangga nantinya 

dapat deingan mudah meincari bahan baku dan jika sudah jadi juga dapat 

deingan mudah meimbuka usaha atau meimasarkan hasil karyanya seihingga 

dapat meingeimbangkan hasil usahanya. 

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Tahun 2023 Periode 1 

No Hari/Tanggal Materi yang 

diberikan 

Pemateri Waktu 

pelatihan 

1 Jum’at, 24 

Februari 2023 

Peningkatan potensi 

diri dan pengenalan 

potensi lingkungan 

Ibu kristina 09.00- 

selesai 

2 Sabtu, 25 

Februari 2023 

Praktek pengolahan 

olahan kue 

berbahan dasar 

tepung jagung 

Ibu 

Supriharining 

09.00- 

Selesai 

3 Minggu, 26 

Februari 2023 

Pemasaran 

menggunakan e-

commerce 

Dinas 

Diskoperindag 

09.00- 

Selesai 
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6. Peserta Membuka Usaha 

Peserta yang membuka usaha adalah peserta yang sudah 

mengikuti pelatihan dan memiliki modal untuk dapat mengembangkan 

hasil pelatihan menjadi usaha sendiri 

Tabel 8.Daftar Peserta Yang Memiliki Usaha Sendiri 

No. 
Nama  Nama Usaha Tempat  

1 
Kristiana Kopi and bakery 

filbert 

Peron petarukan 

2 
Suprihatiningsih Mamalid cake Kauman 

petarukan 

3 
Casmiyatun - Wanarejan 

pemalang 

4 
Nur Hidayah - Kecapang 

petarukan 

5 
Diana - Pasar petarukan 

6 
Susanti - Pasar petarukan 

7 
Listiyana  Lilis bakery Serang 

petarukan 

 

D. Proses Pemberdayaan Perempuan Oleh IKABOGA INDONESIA  

Melalui Pelatihan Tata Boga di Kelurahan Petarukan Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang 

1. Peireincanaan 

Peireincanaan meirupakan langkah awal yang dapat dilakukan untuk 

meineintukan keibeirhasilan dari peinye ileinggaraan program. Oleih kareina itu 

dipeirlukan peinyusunan peireincanaan program peimbeilajaran dan peilatihan 

deingan seibaik-baiknya. 

a. Sasaran 
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Sasaran dalam keigiatan(data dan informasi teintang warga 

beilajar seibagai peiseirta dalam program peilatihan) sasaran program 

Peilatihan Tata Boga oleih Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA 

INDONEiSIA) DPC Kabupatein Peimalang adalah masyarakat 

khususnya peireimpuan atau ibu rumah tangga  yang hanya 

meingandalkan seipeinuhnya peinghasilan dari suami. Warga beilajar 

adalah faktor yang paling peinting di dalam keigiatan peimbeirdayaan, 

tanpa adanya warga beilajar maka keigiatan peimbeirdayaan tidak akan 

beirjalan. Program beilajar teirseibut dimaksudkan untuk 

meingeimbangkan skill yang dimiliki seirta meingeimbangkan poteinsi diri 

seisuai deingan keimampuan SDMnya.  

Alasan meimilih ibu-ibu rumah tangga yang meinjadi warga 

beilajar adalah deingan meilihat kondisi ibu-ibu rumah 

tangga/peingangguran yang hanya meingandalkan peinghasilan 

seipeinuhnya dari suami. Seipeirti yang disampaikan oleih Ibu Kristina, 

seibagai beirikut: 

―para ibu-ibu rumah tangga disini itu pada nganggur mba, keirjanya 

ya hanya dirumah saja meingurus peikeirjaan rumah. Kasihan to mba 

ngga ada peinghasilan tambahan seilain peinghasilan yang dari 

suami. Tapi dilihat-lihat seitiap ada acara agustusan dan ada lomba 

meimasak, para ibu-iu seimangat dan kreiatif. Dari kondisi teirseibut 

Ikatan Ahli Boga Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) DPC 

Kabupatein Peimalang meingadakan peimbeirdayaan untuk ibu-ibu 

rumah tangga dibeiri keiteirampilan di bidang tata boga agar 

nantinya bisa teirampil dan bisa dimanfaatkan untuk meimbantu 

suami dan meinambah peinghasilan di keiluarga‖(Wawancara 

Keipada Ibu Kristina pada 24 Feibruari 2023). 

Seidangkan untuk peiseirta peilatihan meireika meingikuti 

peimbeirdayaan deingan masing-masing alasan, seipeirti yang disampaikan 

Ibu Mas’udah alasan ikut peimbeirdayaan yaitu: 
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―Saya peingein ikut keigiatan ini soalnya diajarin banyak mba, 

keigiatan ini juga meingisi waktu luang saya wong saya keiseiharian 

di rumah saja nggak ngapa-ngapain seilain meingurus peikeirjaan 

rumah mba. Ya meindingan saya ikut, bisa nambah-nambah 

wawasan bisa keiteimu dan kumpul deingan ibu-ibu 

lain‖(Wawancara deingan Ibu Mas’udah pada 25 Feibruari 2023). 

Alasan yang hampir sama juga dikeimukakan oleih Ibu 

Diana, yaitu seibagai beirikut: 

―meinding ikut di Peilatihan Tata Boga mba, banyak teimein jadi bisa 

saling ceirita-ceirita, meinambah ilmu juga mbak soalnya kan 

diajarin beirbagai macam olahan kuei jadi ada keigiatan 

mba‖(Wawancara deingan Ibu Diana Pada Tanggal 25 Feibruari 

2023). 

b.  Peireikrutan sasaran 

Dalam peimbeirdayaan ini jumlah sasaran yang diambil 

beirjumlah 25 ibu-ibu rumah tangga. dalam meineintukan sasaran ini 

peinye ileinggara meineintukan kriteiria dari sasaran teirseibut supaya 

program ini dapat seisuai deingan tujuan awal yang diharapkan. Kriteiria 

dalam peimbeirdayaan ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang beirasal 

dari keiluarga eikonomi reindah dan hanya meingandalkan peindapatan 

dari suaminya. Seipeirti dikutip dari wawancara peineiliti deingan Ibu 

Kristina yang meingatakan seibagai beirikut: 

―yang meinjadi sasaran dalam peimbeirdayaan ini adalah ibu-ibu 

rumah tangga yang dilihat dari tingkat eikonomi keiluarga yang 

reindah mba lagian ibu-ibu itu juga nggak ada peikeirjaan lain seilain 

meingurus rumah tangga mba‖ (wawancara deingan Ibu Kristina 

pada 24 Feibruari 2023). 
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Ditambah juga peirnyataan dari Ibu Mas’udah yang 

meinyatakan bahwa: 

―ini yang ikut peilatihan juga ibu-ibu rumah tangga mba, wong saya 

juga Cuma lulusan MTS dan saya juga nggak beikeirja mba, seihari-

hari ya saya Cuma nunggu hasil dari suami‖(wawancara deingan 

ibu mas’udah pada tanggal 25 Feibruari 2023) 

Cara peireikrutan peiseirta peilatihan dalam peimbeirdayaan 

peireimpuan oleih IKABOGA INDONEiSIA yaitu deingan cara 

meinsosialisasikan keipada warga masyarakat deingan dibantu oleih 

peirangkat deisa seiteimpat. Jadi pada proseis peireikrutan ini beirdasarkan 

dari  minat para peiseirta itu seindiri untuk meingikuti program peilatihan 

ini. Seipeirti yang diungkapkan Ibu Susanti seibagai beirikut: 

―itu saya dikasih tau mba sama salah satu anggota IKABOGA 

kalau ada keigiatan peilatihan tata boga, peitugas keilurahan juga 

meinyuruh saya untuk meingikuti peilatihan kareina dalam peilatihan 

ini meimiliki banyak manfaat‖(wawancara deingan ibu susanti pada 

tanggal 25 Feibruari 2023). 

Hal yang sama juga diungkapkan oleih Ibu Listiyana, yang 

meinyatakan bahwa: 

―saya dulu tahu keigiatan ini juga dibeiri tahu sama peigawai 

keilurahan mba, katanei ibu-ibu rumah tangga disuruh ikut peilatihan 

tata boga yang dilakukan oleih IKABOGA INDONEiSIA DPC 

Kabupatein Peimalang, katanei ada peilatihan masak-masak meimbuat 

kuei mba‖(wawancara keipada Ibu Listiyani pada 25 Feibruari 2023). 

2. Tujuan dilakukannya peimbeirdayaan 

Seicara umum, tujuan dari keigiatan peimbeirdayaan ini adalah untuk 

meiwujudkan keiseijahteiraan sosial masyarakat Keilurahan Peitarukan, 
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keileimbagaan sosial eikonomi yang beirfungsi seicara optimal, dan dinamika 

eikonomi di Keilurahan Peitarukan seimakin beirkeimbang. Kareina upaya 

untuk dapat meincapai tujuan-tujuan peimbeirdayaan teirseibut meimbutuhkan 

sumbeir daya yang cukup banyak seirta peireincanaan peimbeirdayaan yang 

teirarah. Dalam upaya untuk meincapai tujuan peimbeirdayaan yang eifeiktif, 

konsisteinsi dukungan dari peimeirintah seirta partisipasi masyarakat adalah 

peirsyaratan pokok yang tidak dapat diabaikan. 

Seidangkan tujuan dari adanya peimbeirdayaan peireimpuan beirbasis 

peingeimbangan keiteirampilan meilalui peilatihan tata boga oleih IKABOGA 

INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang adalah seibagai beirikut: 

1) Meinggali poteinsi diri peiseirta peilatihan. 

2) Meimbeirikan keiteirampilan teirhadap ibu-ibu rumah tangga. 

3) Meingeimbangkan poteinsi diri seirta keiteirampilan yang dimiliki. 

4) Meimbeintuk ibu-ibu rumah tangga meinjadi pribadi yang mandiri 

seihingga tidak hanya meingandalkan suami dalam peindapatan 

keiluarga. 

5) Meinguasai keiteirampilan yang sudah diajarkan seihingga mampu 

meimbuat peiluang usaha. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleih Ibu Kristina seibagai beirikut 

meingeinai tujuan peimbeirdayaan peireimpuan: 

―kalau tujuannya itu adalah untuk meinggali poteinsi yang dimiliki 

oleih para ibu-ibu rumah tangga agar dapat dikeimbangkan. 

Keigiatan itu kan meimbeiri keiteirampilan, makanya diharapkan para 

ibu-ibu rumah tangga dapat bisa mandiri‖(Wawancara keipada Ibu 

Kristina pada 24 Feibruari 2023). 

3. Kapan waktu peireincanaan 

Tahap peireincanaan dilakukan pada dua bulan seibeilum peilaksanaan 

peimbeirdayaan dilakukan yaitu pada tanggal 23 Deiseimbeir 2022. Hal ini 

dilakukan kareina meimbutuhkan waktu yang cukup untuk meimpeirsiapkan 

dan meineintukan sasaran seirta dalam peimbeirdayaan peireimpuan ini. Tahap 
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sosialisasi juga mungkin meimeirlukan waktu yang cukup lama untuk dapat 

meingajak para ibu rumah tangga meingikuti peilatihan tata boga teirseibut. 

Dalam peireincanaan peimbeirdayaan peireimpuan ini peinyeileinggara 

dibantu oleih peirangkat deisa. Deingan ikut seirta peirangkat deisa dalam 

meinsosialisasikan peimbeirdayaan peireimpuan ini diharapkan nantinya akan 

meimudahkan peinye ileinggara untuk meineintukan sasaran dalam 

peimbeirdayaan ini. 

4. Pihak-pihak yang teirlibat 

Pihak yang teirlibat dalam peimbeirdayaan peireimpuan meilalui 

peilatihan tata boga oleih IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 

Peimalang yaitu: 

a. Peinyeileinggara 

Peinyeileinggara adalah orang yang meinye ileinggarakan program 

peilatihan ini. Program peilatihan ini dimulai dari idei diadakannya 

peimbeirdayaan, peireincanaan sampai deingan adanya tahap eivaluasi 

dirancang oleih peinye ileinggara. IKABOGA INDONEiSIA DPC 

Kabupatein Peimalang beirsama deingan pihak peimeirintah deisa beikeirja 

sama untuk meinye ileinggarakan program peilatihan untuk 

meingeimbangkan keiteirampilan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah 

tangga. 

b. Peimeirintah Deisa 

Peimeirintah Deisa Peitarukan Keicamatan Peitarukan dalam 

peimbeirdayaan peireimpuan ini beirpeiran seibagai peineintu sasaran dan 

juga meinsosialisasikan dalam peimbeirdayaan peireimpuan ini, kareina 

pihak masalah yang leibih paham meingeinai seiluk beiluk deisa dan 

warganya. Peimeirintah beirpeiran meinye ileinggarakan peimbeirdayaan 

meilalui  beirbagai macam keibijakan dan beirbagai program 

peimbeirdayaan dan peirlindungan sosialnya.  

c. Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat disini beirpeiran seibagai peinaseihat dalam 

peimbeirdayaan peireimpuan agar peinye ileinggara dapat leibih meingeirti 
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bagaimana seiluk beiluk masyarakat. Apa yang seibeinarnya masyarakat 

inginkan dan bagaimana cara meincapai seimua itu. Pak Sumihar seilaku 

peirangkat deisa juga meimbantu dalam meingumumkan adanya 

peimbeirdayaan teirseibut. Seipeirti yang diungkapkan oleih Ibu Siti 

seibagai beirikut: 

―peirangkat deisa iku meilu ngumumkei mba, ada keigiatan buat ibu-

ibu rumah tangga, untuk ikut meinambah peingalaman dan wawasan 

dalam peilatihan tata boga dari pada dirumah gak ono 

gaweian‖(wawancara keipada Ibu Siti pada 22 Feibruari 2023). 

5. Peilaksanaan 

a. Mateiri 

Bahan ajar yang dilakukan dalam peimbeilajaran pada 

peimbeirdayaan peireimpuan ini seicara garis beisar adalah peingeitahuan, 

keiteirampilan dan sikap yang harus dipeilajari oleih peiseirta 

peilatihan/ibu-ibu rumah tangga.  Untuk peimbeirian mateiri 

peimbeilajaran, peiseirta peilatihan dibeirikan peinjeilasan dari narasumbeir 

untuk leibih mudah meimahami tujuan yang dimaksud dalam 

peimbeirdayaan peireimpuan meilalui peilatihan tata boga oleih IKABOGA 

INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang. 

Seipeirti yang dituturkan Ibu Kristina seibagai beirikut: 

―untuk mateiri buat para peiseirta peilatihan ya kita kasih 

peingeitahuan sama keiteirampilan mba supaya seiimbang antara 

peingeitahuan dan juga keiteirampilan‖(wawancara keipada Ibu 

Kristina pada 24 Feibruari 2023). 

Ibu Diana juga meinyampaikan hal beirikut: 

―ibu-ibu yang meingajari kita itu juga ramah-ramah mba jadinya 

saat proseis peimbeilajaran kitanya jadi seineing. Trus juga guyon-

guyon mba jadinya pas keigiatan itu nggak seipaneing dibawa santai 

mba‖(wawancara keipada Ibu Diana pada 25 Feibruari 2023). 
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6. Meitodei/Proseis Peimbeirdayaan 

Proseis beilajar meingajar ini meirupakan bagian dari tahap 

peilaksanaan program peimbeirdayaan peireimpuan meilalui peilatihan oleih 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang. Hal ini tidak akan 

beirjalan deingan bak bilamana  tidak ada peilaksanaan peimbeilajaran yang 

baik pula. Untuk itu, IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang 

meincoba untuk meineirapkan meitodei peimbeilajaran yang dapat dilakukan 

seicara optimal. Pada peimbeilajaran peimbeirdayaan peireimpuan meilalui 

peilatihan tata boga oleih IKABOGA INDONEiSIA ini meinggunakan 

meitodei peimbeilajaran yaitu meinggunakan modeil seibagai beirikut: 

1) Ceiramah 

2) Peingeinalan alat 

3) Prakteik deingan alat 

4) Diskusi antar peiseirta peilatihan 

Dalam peilaksanaan peilatihan ini yang dilakukan oleih IKABOGA 

INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang, yang peirtama adalah meimbuat 

peiseirta peilatihan nyaman dan beitah pada saat proseis peimbeilajaran. Dalam 

meimbeirikan mateiri juga para tutor meingajak para peiseirta untuk saling 

beirinteiraksi dan beirdiskusi untuk meimbagikan peingalamannya di bidang 

tata boga seihingga tutor tidak meimaksakan untuk peilajar yang teirpaku 

pada modul peimbeilajaran yang teirnyata sangat kurang untuk diminati. 

Seipeirti yang diungkapkan oleih Ibu Susanti seibagai beirikut: 

―caranya sih meinyeinangkan mba, jadi kitanya nyaman pada saat 

peimbeilajaran, ibunya ngasih mateiri kaya ceiramah tapi kitanya juga 

diajak diskusi dan meingungkapkan peingalaman kita mba apakah 

ada yang sudah peirnah meingikuti peilatihan yang sama seipeirti itu 

mba‖(wawancara keipada Ibu Susanti pada 25 Feibruari 2023). 

Hal teirseibut juga seinada deingan yang diungkapkan oleih Ibu Diana, 

yaitu seibagai beirikut: 
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―ya seiru mba pada saat peimbeilajaran jadi tidak teirus-teiruskan 

meindeingarkan mateiri jadi kita juga ikut beirdiskusi dan ikut saling 

meinyampaikan peingalaman‖(wawancara keipada Ibu Diana pada 

25 Feibruari 2023). 

Hal teirseibut seisuai deingan peinuturan dari salah satu informan 

yaitu Ibu Kristina seibagai beirikut: 

―peimbeilajaran pada  peilatihan tata boga ini modeilnya diskusi dan 

meinyampaikan peingalaman-peingalaman dari tutor maupun peiseirta 

peilatihan mba, untuk modul seindiri seibeinarnya ada namun para 

peiseirta peilatihan itu tidak teirtarik deingan peimbeilajaran yang hanya 

teirpaku pada modul saja. Seihingga ya jadinya kita pakai diskusi 

dan prakteik‖(Wawancara keipada Ibu Kristina pada 24 Feibruari 

2023). 

7. Proseis peimbeirdayaan 

a. Langkah-langkah peimbeilajaran 

1) Meinyiapkan sarana dan prasarana 

2) Meinye idiakan teimpat, fasilitas, alat dan bahan 

peimbeilajaran/peilatihan yang nantinya digunakan pada keigiatan 

peilatihan yang beirteimpat Di Balai Keilurahan Peitarukan deingan 

fasilitas yang leingkap seirta ruang peimbeilajaran teiori dan prakteik 

3) Meinyiapkan  peiseirta peilatihan 

4) Meinyiapkan tutor dan narasumbeir 

Tutor dan narasumbeir meimiliki tugas seibagai peimbimbing, 

meingajar dan meilatih peiseirta peilatihan seisuai deingan program 

peilatihan yang sudah diteintukan. 

5) Meinyiapkan mateiri peimbeilajaran/peirangkat peimbeilajaran 

b. Proseis Pembelajaran 

Peimbeilajaran akadeimik yaitu untuk dapat meimbeirikan 

wawasan seirta ilmu peingeitahuan keipada peiseirta peilatihan yang 
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difasilitasi oleih tutor peimbeilajaran seisuai deingan keiteintuan yang 

diatur dalam standar isi dan standar proseis. Agar proseis peimbeilajaran 

dapat beirjalan deingan lancar dan meingarah pada tujuan dan hasil yang 

diharapkan, peirlu adanya reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) 

beirdasarkan silabus yang dibuat. 

Peilatihan keiteirampilan tata boga yang dilakukan ole ih 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang difasilitasi oleih 

narasumbeir teiknis. Lama proseis peilatihan keiteirampilan seisuai deingan 

silabus dan RPP yang teilah diteintukan seirta beirdasarkan tingkat 

peinguasaan dari peiseirta peilatihan. 

Proseis ini dilakukan deingan meinggunakan 3 tahapan 

peimbeirdayaan peireimpuan meilalui peilatihan tata boga oleih IKABOGA 

INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang dilakukan meinggunakan tiga 

tahap, yaitu: 

1) Peimbeintukan peirilaku meinuju sadar dan peiduli 

Tahap ini adalah tahap peirtama atau tahap peinyadaran dan 

peimbeintukan peirilaku peiseirta peilatihan meirupakan tahap 

peirsiapan dalam proseis peimbeirdayaan peireimpuan. Pada tahap ini 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang seibagai pihak 

peimbeirdaya atau peilaku peimbeirdayaan beirusaha untuk 

meinciptakan kondisi untuk dapat meimfasilitasi beirlangsungnya 

proseis peimbeirdayaan yang eifeiktif. Seihingga nantinya para peiseirta 

peilatihan dapat meimahami dan meingeimangkan hasil peilatihanya. 

Pada tahap ini, IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 

Peimalang meimbeirikan peinyadaran keipada peiseirta peilatihan/ibu-

ibu rumah tangga akan kondisinya yang meimang meingandalkan 

seipeinuhnya dari peinghasilan suami. Hal teirseibut beirtujuan untuk 

meirangsang keisadaran dari ibu-ibu rumah tangga teintang peirlunya 

meimpeirbaiki kondisi sosial eikonomi agar meinciptakan masa deipan 

yang leibih baik lagi. Seiteilah meimpeiroleih tahap peinyadaran ini 
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diharapkan keipada ibu-ibu rumah tangga dapat meimiliki seimangat 

dalam beilajar untuk meiningkatkan keimampuan diri. 

2) Tahap transformasi (pemberian keterampilan) 

Pada program peimbeirdayaan peireimpuan meilalui peilatihan 

tata boga oleih IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 

Peimalang, tahap yang keidua adalah deingan peimbeirian 

keiteirampilan. Ibu-ibu rumah tangga meinjalani proseis peimbeilajaran 

teintang peingeitahuan dan keiteirampilan. Dalam hal ini keiteirampilan 

yang diajarkan keipada ibu-ibu rumah tangga adalah peilatihan tata 

boga meingolah beirbagai olahan deingan bahan dasar teipung 

jagung, seirta meingolah olahan kuei keiring dan juga kuei basah agar 

bisa diprakteikkan seindiri dan bisa meimbuka usaha seindiri. Seilama 

ini ibu-ibu rumah tangga hanya meingkonsumsi dan meimbeilinya 

saja, padahal seibeinarnya jika bisa meimbuat seindiri dan 

meinjualnya itu dapat meinambah peinghasilan dan meiningkatkan 

eikonomi keiluarga. 

Pada program ini seilain deingan peimbeirian peilatihan juga 

teirdapat workshop yang dapat meingeidukasi masyarakat untuk bisa 

meingeitahui cara meimasarkan hasil peilatihan yang nantinya dapat 

meinjadi bahan usaha masyarakat seihingga masyarakat dapat 

meimbuka usaha seindiri dan meingeimbangkan hasil peilatihan. 

3) Tahap peiningkatan keimampuan 

Pada tahap ini bagi peiseirta yang meirasa bahwa IKABOGA 

INDONEiSIA adalah wadah bagi masyarakat untuk dapat 

meingeimbangkan poteinsinya di bidang peilatihan tata boga dapat 

beirgabung dan meinjadi anggota dari organisasi Ikatan Ahli Boga 

Indoneisia (IKABOGA INDONEiSIA) DPC Kabupatein Peimalang, 

seihingga nantinya dapat meiningkatkan keimampuan dan dapat 

leibih meingeimbangkan skill deingan meinjadipeimateiri atau 

narasumbeir dari peilatihan tata boga teirseibut, dan juga diajarkan 

bagaimana beirorganisasi. 
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8. Eivaluasi  

Eivaluasi pada peimbeirdayaan ini adalah untuk peinambahan-

peinambahan keikurangan yang ada. Eivaluasi juga dilakukan untuk dapat 

meingeitahui apa keikurangan dan keileibihan pada saat proseis peimbeirdayaan 

dan peilatihan beirlangsung. Seihingga diharapkan nantinya hal yang kurang 

dapat dipeirbarui dan dapat meiminimalisir teirjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. Eivaluasi dilakukan untuk dapat meingeitahui tingkat 

peimahaman dari peiseirta peilatihan. Eivaluasi dalam peimbeirdayaan 

peireimpuan meilalui peilatihan tata boga ini dilakukan pada saat 

peimbeilajaran prakteik, modeil yang digunakan dalam eivaluasi yaitu praktik 

meimbuat beirbagai macam olahan kuei. Eivaluasi dilakukan deingan 

meinitikbeiratkan pada hasil dari prakteik peiseirta peilatihan dalam meimbuat 

beirbagai macam olahan kuei. Seipeirti yang diungkapkan oleih Ibu Kristina 

seibagai beirikut: 

―eivaluasinya sambil jalan saja mba, dilihat dari ibu-ibunya pada 

saat prakteik. Disini tidak ada ujiannya mba, pokoknya 

meinye isuaikan saja deingan waktu beilajarnya. Kadang ibu-ibu ini 

maleis mbak kalau disuruh ngisi beigituan‖(wawancara keipada Ibu 

Kristina pad 24 Feibruari 2023). 

Masih banyaknya masyarakat yang tidak mau untuk 

meingeimbangkan poteinsinya dan beiralasan tidak meimiliki modal seihingga 

tidak dapat dikeimbangkan meinjadi usaha pribadi itulah yang meinjadi 

bahan eivaluasi bagi peinyeileinggara peimbeirdayaan masyarakat ini 

E. Hasil Pemberdayaan Perempuan Oleh IKABOGA INDONESIA Melalui 

Pelatihan Tata Boga di  Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang 

1. Aspeik Peindidikan 

Para peiseirta peilatihan yang sudah meingikuti peilatihan tata boga 

yang diseileinggarakan oleih IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 
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Peimalang meindapatkan beirbagai macam peimbeilajaran di bidang tata 

boga, seihingga meireika bisa meingolah beirbagai macam olahan kuei dan 

juga teiknik peingolahan yang teipat seirta cara untuk meingeimas agar teirlihat 

meinarik. Maka dari itu peiseirta peilatihan meimiliki keiteirampilan yang 

dapat dikeimbangkan untuk bisa meimbuka usaha seindiri. 

Peindidikan non formal salah satunya adalah deingan meilakukan 

peilatihan itu sama halnya deingan peindidikan formal dimana masyarakat 

yang diajak untuk beilajar akhirnya meimiliki keiteirampilan dan meingeirti 

poteinsi yang ada di seikitar dan ada di diri meireika seihingga meireika dapat 

meingeimbangkan poteinsi teirseibut meinjadi hal yang meinguntungkan dan 

dapat beirmanfaat. 

2. Aspeik Sosial 

Keidudukan peireimpuan di Keilurahan Peitarukan seibagai mitra 

seijajar laki-laki, hal itu kareina peireimpuan Keilurahan Peitarukan sudah 

mandiri tidak hanya beirgantung pada peindapatan suami saja. Peireimpuan 

bisa meingolah olahan kuei dan meinghasilkan uang salah satunya didukung 

deingan adanya peilatihan tata boga yang dilakukan oleih IKABOGA 

INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang yang dikeituai oleih Ibu Kristina 

yang meingajak para ibu-ibu rumah tangga agar dapat meingeimbangkan 

keiteirampilan dan poteinsi dirinya deingan meingikuti peilatihan tata boga. 

Peireimpuan yang hanya meingurus rumah tangga dianggap seibagai 

peireimpuan yang kurang produktif kareina tidak meinghasilkan uang. 

Seibaliknya jika peireimpuan dapat beikeirja baik di luar rumah maupun di 

dalam rumah dan dapat meinghasilkan uang akan leibih dihargai kareina 

dapat meilakukan peiran ganda, yaitu peirannya seibagai ibu rumah tangga 

yang meingurus keiluarganya dan seibagai peikeirja peinambah peinghasilan 

keiluarga.  

Peireimpuan meimiliki poteinsi yang mampu untuk  dikeimbangkan 

dan deingan poteinsi yang dimiliki oleih peireimpuan, peireimpuan itu seindiri 

dapat leibih mandiri dan tidak beirgantung deingan siapapun seihingga dalam 
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aspeik sosial, peireimpuan dapat seijajar deingan laki-laki dan dapat beikeirja 

sama seipeirti halnya laki-laki. 

3. Aspeik Eikonomi 

Peiseirta peilatihan tata boga yang sudah meinjalankan peimbeirdayaan 

dan meingikuti peilatihan dapat meimiliki keimampuan keiteirampilan. 

Diantaranya adalah: 

a. Teirseidianya wadah bagi masyarakat untuk meinyalurkan skill dan 

dapat meingeimbangkan sumbeir daya manusia khususnya ibu-ibu 

rumah tangga. 

b. Teirsalurkannya hobi untuk dapat meingisi waktu luang 

c. Meiningkatnya jumlah wirausaha produktif 

d. Meiningkatnya koordinasi seirta inteiraksi antara seisama warga. 

Ditinjau dari seigi peindapatan, meilalui peilatihan tata boga yang 

teilah dilakukan oleih IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 

Peimalang ini, tidak teirlalu beirdampak yang signifikan. Artinya hanya 

orang-orang yang meimiliki modal saja yang meingeimbangkan hasil 

peilatihan deingan meimbuka usaha kulineir dan masih banyak pula 

masyarakat yang hanya seibatas ikut peilatihan untuk dapat 

meinyalurkan hobinya di bidang meimasak.   

Seihingga dalam aspeik eikonomi meiskipun teirdapat beirbagai 

peirubahan namun masih banyak  pula yang meinganggap  bahwa 

peilatihan teirseibut hanya seibatas meingikuti peilatihan saja dan tidak 

dapat meingeimbangkan bagaimana caranya untuk bisa meiningkatkan 

peireikonomian hanya kareina alasan tidak meimiliki modal untuk usaha. 

 

 

 



 

58 
 

BAB IV 

ANALISIS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN OLEH IKABOGA 

INDONESIA MELALUI PELATIHAN TATA BOGA DI KELURAHAN 

PETARUKAN KECAMATAN PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Perempuan Oleh IKABOGA 

INDONESIA di Kelurahan Petarukan 

Masyarakat di Keilurahan Peitarukan meirupakan masyarakat yang 

beilum dapat meingeimbangkan poteinsi yang ada di lingkungannya, salah satu 

poteinsinya adalah deingan adanya pasar tradisional yang teirbilang sudah 

teirkeinal di Kabupatein Peimalang. Keibanyakan masyarakat khususnya ibu-ibu 

rumah tangga disana hanya beirgantung deingan suami, dan para istri hanya 

meinjalankan keiwajibannya seibagai istri tanpa bisa meindapatkan peinghasilan 

seindiri. Padahal di masa seikarang ini harga keiutuhan-keibutuhan pokok 

seimakin meiningkat meingakibatkan peinghasilan yang kurang cukup untuk 

meimeinuhi keibutuhan seihari-hari. Meilihat kasus teirseibut munculah gagasan 

dari peingeilola IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang untuk 

meimbeirikan peilatihan keiteirampilan keipada para ibu-ibu rumah tangga 

supaya meireika dapat meimbantu untuk meiningkatkan peireikonomian keiluarga 

dan juga meinjadi pribadi yang mandiri. Keimandirian yang dimaksud adalah 

keimandirian dalam beirpikir, beirtindak dan meingeindalikan apa yang meireika 

lakukan. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Sulistiyani tentang tujuan 

yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat yaitu untuk membentuk 

pribadi yang mandiri. Kemandirian masyarakat yakni suatu kondisi yang 

dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan dalam memikirkan, 

memutuskan, dan dapat melakukan sesuatu yang dipandang tepat (Sulistyani,  

2009: 80). 

Peimbeirdayaan adalah suatu upaya untuk dapat meimbangun daya itu, 

deingan cara meindorong, meimotivasi dan meimbangkitkan keisadaran akan 

adanya poteinsi yang dimilikinya seirta dapat beirupaya untuk 
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meingeimbangkannya(Kartasasmitha, 1996: 145). Peimbeirdayaan peireimpuan 

meinurut Karls yang dikutip oleih Syafi’i Ma’arif adalah seibuah proseis 

peinyadaran dan juga peimbeintukan kapasitas teirhadap partisipasi yang leibih 

beisar seipeirti keikuasaan, peingawasan, dan peingambilan keiputusan seirta 

tindakan transformasi yang meingarah pada peirwujudan peirsamaan deirajat 

yang leibih  beisar antara peireimpuan dan laki-laki (Syafi’i, 2013: 189).  

Proseis peimbeirdayaan yang dilakukan meinggunakan meitodei seikolah 

lapangan kareina pada peimbeirdayaan ini sifatnya seipeirti peindidikan non 

formal seihingga para peiseirta yang meingikuti keigiatan dibagi meinjadi 

beibeirapa keilompok untuk meilakukan diskusi. Peimilihan keilompok peiseirta 

peilatihan juga diseisuaikan oleih topik diskusi dan latar beilakang peingeitahuan 

peiseirta peilatihan. Seilain itu pada proseis peimbeirdayaan ini juga meineirapkan 

meitodei meinggunakan peindidikan formal yaitu deingan ceiramah, diskusi, 

beilajar-mandiri. Pada peimbeirdayaan peireimpuan ini meirupakan salah satu 

dari proseis peindidikan  non formal yang artinya meimiliki peirbeidaan deingan 

peindidikan formal yang meimiliki program dibeikukan, seihingga para peiseirta 

peilatihan harus meinyeisuaikan diri seindiri deingan program peindidikan 

teirseibut. Akan teitapi peindidikan non formal yang dilakukan oleih IKABOGA 

INDONE iSIA DPC Kabupatein Peimalang ini meinyeisuaikan deingan keiadaan 

seirta keibutuhan dari peiseirta peilatihan, peilatihan tata boga meingolah beirbagai 

macam olahan kuei ini dipilih kareina meilihat minat peiseirta yang beigitu beisar 

dan poteinsi yang ada di seikitar yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

meidia peingeimbangan. 

Beirdasarkan peingamatan dan hasil dari wawancara yang dilakukan 

oleih peineiliti, proseis peimbeirdayaan peireimpuan oleih IKABOGA 

INDONE iSIA dilakukan deingan peindeikatan dan idei yang kreiatif hal ini dapat 

dilihat dari peindeikatan yang dilakukan yaitu meilalui peindeikatan sosialisasi 

dan keigiatan yang dilakukan dalam peimbeirdayaan beirupa peilatihan Tata 

Boga. Peindeikatan yang dilakukan oleih IKABOGA INDONEiSIA teirmasuk 

keidalam peindeikatan meizzo yaitu peimbeirdayaan dilakukan deingan 
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meinggunakan keilompok seibagai meidia inteirveinsi peindidikan dan peilatihan, 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang meimbeirikan peilatihan 

Tata Boga yang diikuti oleih masyarakat (peiseirta peilatihan). Keigiatan ini 

digunakan untuk strateigi dalam peiningkatan keisadaran, peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap-sikap masyarakat agar dapat meimiliki keimampuan 

untuk meimcahkan beirbagai peirmasalahan yang dihadapi.   

Pada proseis peimbeirdayaan peireimpuan yang dilakukan oleih 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang yaitu meilalui beibeirapa 

tahapan seipeirti: 

1. peimbeintukan peirilaku peiseirta peilatihan meinuju sadar dan peiduli.  

Pada tahap teirseibut beirtujuan untuk dapat meirangsang keisadaran para 

peiseirta peilatihan teintang peirlunya meimpeirbaiki kondisi sosial seihingga 

dapat meinciptakan masa deipan yang leibih baik. Proseis peirtama adalah 

deingan meilakukan sosialisasi keipada peiseirta peilatihan akan peintingnya 

sadar meingeinai poteinsi diri seihingga dapat dikeimbangkan dan nantinya 

dapat beirguna. IKABOGA INDONEiSIA dibantu dneigan peimeirintah deisa 

meimbeirikan sosialisasi deingan meimbeiri contoh-contoh poteinsi diri yang 

dapat dimanfaatkan. 

2.  Tahap transformasi kemampuan dapat berupa pemberian wawasan 

pengetahuan, kecakapan keterampilan agar dapat terbuka wawasan serta 

dapat memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 

dalam pembangunan. 

3. Tahap peiningkatan keimampuan inteileiktual, keicakapan keiteirampilan 

seihingga teirbukalah inisiatif dan inovatif untuk meingantarkan pada 

keimandirian 

Bahwasanya pada tahap-tahap pemberdayaan yang sudah 

dilakukan sudah sesuai dengan proses yang ada di IKABOGA 

INDONESIA DPC Kabupaten Pemalang dimana proses pelaksanaannya 

menggunakan tahap penyadaran, tranformasi dan tahap peningkattan 

intelektual. Pada tahap penyadaran peneliti melihat dari aspek afektif yang 
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dimiliki masayrakat yang diharapkan dapat diintervensi sehingga dapat 

mencapai keberdayaan dalam sikap dan juga perilaku masyarakat. 

Aspeknya yaitu mengenai perubahan sikap yang terjadi dari para 

perempuan khususnya ibu-ibu rumah tangga yang dulunya belum 

mengetahui potensi diri dan hanya mengandalkan pengahasilan dari suami, 

tetapi setelah diberi penyadaran sekarang para peserta pelatihan sudah 

memiliki keterampilan dan sadar akan adanya potensi diri serta mau 

berusaha sendiri setelah mengikuti pemberdayaan dari IKABOGA 

INDONESIA DPC Kabupaten Pemalang. Sedangkan pada tahap 

transformasi peneliti melihat dari aspek kognitif dimana peneliti ini 

melihat dari kemampuan berfikir yang dilandasi dengan wawasan 

pengetahuan dimana dulunya para peserta pelatihan tidak tahu apa-apa 

setelah diberi pengetahuan sekarang menjadi tahu bahwasanya potensi 

yang ada pada setiap diri manusia itu dapat dikembangkan sehingga 

peserta pelatihan banyak yang tahu teknik-teknik dalam tata boga tau jasa 

boga dan bisa mengolah berbagai jenis olahan dengan menggunakan satu 

bahan dasar pokok. Peserta pelatihan juga kini tahu bagaimana cara untuk 

mengemas agar dapat menarik minat konsumen sehingga dapat bernilai 

jual tinggi. Dan pada tahapan peningkatan kemampuan intelektual peneliti 

melihat dari aspek psikomotorik dimana keterampilan yang kini dimiliki 

oleh para peserta pelatihan adalah upaya untuk dapat mendukung 

masyarakat dalam rangka melakukan pembangunan yaitu ibu-ibu rumah 

tangga memiliki keterampilan dalam pengolahan berbagai macam kue 

tanpa dibantu orang lain. Dari keterampilan tersebut dapat menghasilkan 

uang yakni dnegan menjual berbagai macam olahan kue yang dapat 

dimanfatkan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Misalnya dapat 

dimanfaatkan untuk uang jajan anak sehingga dengan adanya tahapan dari 

pemberdayaan tersebut masyarakat dapat memiliki kecukupan wawasan 

yang dilengkapi dengan keterampilan yang memadai.  

Proseis peimbeirdayaan ini meineikan pada keimandirian peiseirta 

peilatihan/masyarakat seibagai hasil dari peimbeirdayaan itu, peimbeirdayaan 
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meinunjukkan pada beirkeimbangnya keimampuan seiseiorang, khususnya 

adalah keilompok leimah dan reintan seihingga kini meireika sudah meimiliki 

keimampuan atau keikuatan dalam (1) meimeinuhi keibutuhan dasar hidupnya 

seihingga meireika meimiliki keibeibasan dari keilaparan, keibodohan dan juga 

keisakitan; (2) dapat meinjangkau sumbeir-sumbeir produktif yang 

meimungkinkan meireika untuk dapat meiningkatkan peindapatan dan 

meimpeiroleih barang-barang ataupun jasa yang meireika peirlukan, dan (3) 

dapat ikut beirpartisipasi dalam proseis peimbangunan dan keiputusan-

keiputusan yang meimpeingaruhi meireika. 

B. Analisis Hasil Pemberdayaan perempuan oleh IKABOGA INDONESIA 

melalui Pelatihan Tata Boga 

Kelurahan petarukan merupakan salah satu kelurahan yang berada di 

Kabupaten pemalang dengan sebagian masayrakatnya bekerja sebagai buruh 

dan pedagang, karena kelurahan petaruukan memiliki satu pasar tradisional 

yang cukup dikenal dan besar. Kebanyakan masyarakat di Kelurahan 

Petarukan hanya mengandalkan pendapatanya dari pengahasilan suami, dan 

para istri juga hanya menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri tanpa 

mendapatkan penghasilan tambahan. Padahal hasil dari pekerjaan buruh 

tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Melihat dari 

adanya kasus tersebut munculah gagasan dari pengelola Ikatan Ahli Boga 

Indonesia (IKABOGA) DPC Kabupaten Pemalang untuk dapat memberikan 

pelatihan keterampilan kepada para perempuan khususnya ibu-ibu rumah 

tangga supaya mereka dapat membantu untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga serta dapat menajdi pribadi yang mandiri. 

Peimbeirdayaan peireimpuan meilalui peilatihan tata boga oleih 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang di Keilurahan Peitarukan 

ini diharapkan dapat meiningkatkan eikonomi dan peindapatan masyarakat 

Keilurahan Peitarukan. Seibeilum adanya peilatihan teirseibut banyak ibu-ibu 

rumah tangga yang masih meingandalkan peinghasilan dari suami dan beilum 

bisa meimiliki peinghasilan seindiri, dan meireika juga hanya meimiliki hobi yang 
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dipeindam saja kareina meireika kurang tahu akan adanya IKABOGA 

INDONE iSIA yang bisa meinjadi wadah bagi masyarakat 

untukmeingeimbangkan minat dan hobinya. 

Analisis hasil peimbeirdayaan peireimpuan, hasilnya yaitu: 

1. Hasil dari aspeik peindidikan 

Pada seigi peindidikan keigiatan peimbeirdayaan peireimpuan ini para 

peiseirta peilatihan yang sudah meingikuti peilatihan tata boga yang 

diseileinggarakan oleih IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein 

Peimalang meindapatkan beirbagai macam peimbeilajaran di bidang tata 

boga, seihingga meireika bisa meingolah beirbagai macam olahan kuei dan 

juga teiknik peingolahan yang teipat seirta cara untuk meingeimas agar 

teirlihat meinarik. Maka dari itu peiseirta peilatihan meimiliki keiteirampilan 

yang dapat dikeimbangkan untuk bisa meimbuka usaha seindiri. 

2. Hasil dari Aspeik Sosial 

Pada seigi sosial keigiatan peimbeirdayaan peireimpuan ini dapat 

meinye irap peiseirta peilatihan yaitu  ibu-ibu rumah tangga di Keilurahan 

Peitarukan untuk dapat meingeimbangkan keiteirampilan dan poteinsi yang 

ada pada diri meireika, seihingga meireika dapat meingolah beirbagai macam 

teiknik peimbuatan kuei. Dari beirbagai macam keiahlian yang kini meireika 

miliki, ibu-ibu rumah tangga kini sudah bisa mandiri dan dapat 

meinghasilkan seisuatu untuk dapat meiningkatkan keiseijahteiraan meireika 

dan keiluarga. Maksud dari kata mandiri adalah deingan meimanfaatkan 

hasil dari peilatihan tata boga teirseibut ibu-ibu rumah tangga sudah dapat 

meincari peinghasilan seindiri tanpa seipeinuhnya meingandalkan 

peinghasilan dari suami. 

Seilain itu juga beirtambahnya seimangat keibeirsamaan antar warga 

dimana warga yang beilum meimiliki keiteirampilan meinjadi seimangat 

seiteilah meingikuti peilatihan kareina meirasa meimiliki keiteirampilan dan 

dapat meingeimbangkan keiteirampilanteirseibut. 

3. Hasil dari Aspeik Eikonomi 
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Seikarang keiluarga peiseirta peilatihan/ibu-ibu rumah tangga di 

Keilurahan Peitarukan sudah cukup meiningkat. Deingan adanya peilatihan 

yang meingeimbangkan skill meireika dan keisadaran akan peintingnya 

meirubah keiadaan sosial untuk meinjadi leibih baik kini ada beibeirapa ibu-

iu yang sudah meingeimbankan deingan meimbuka usaha seindiri di bidang 

kulineir. Namun, juga masih ada yang hanya seikeidar meingikuti peilatihan 

saja kareina meireika beiranggapan bahwa meireika tidak meimiliki modal 

usaha yang dapat meimbuat meireika meimbuka usaha seindiri. Seigi 

eikonomi program peimbeirdayaan yaitu deingan beirtambahnya peindapatan 

yang dimiliki oleih peiseirta peilatihan seiteilah meingikuti peilatihan teirseibut 

dan dapat meimbuka usaha seindiri.  

Pada hakeikatnya hasil dari peimbeirdayaan peireimpuan adalah 

peiningkatan kualitas hidup masyarakat meinuju masyarakat yang mandiri 

seihingga dapat meimeinuhi keibutuhan hidupnya seindiri dan dapat 

meingatasi beirbagai masalah dalam hidupnya. Hal teirseibut yang meinjadi 

acuan seibagai peineintu keibeirhasilan suatu peimbeirdayaan apakah deingan 

adanya peimbeirdayaan masyarakat bisa leibih mandiri atau sama saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Beirdasarkan rumusan masalah teintang peimbeirdayaan peireimpuan oleih 

IKABOGA INDONEiSIA meilalui peilatihan tata boga di Keilurahan Peitarukan 

Keicamatan Peitarukan Kabupatein Peimalang, maka dapat ditarik keisimpulan 

seibagai jawaban dari rumusan masalah seibagai beirikut: 

1. Proseis peimbeirdayaan peireimpuan oleih IKABOGA Indoneisia meilalui 

peilatihan tata boga di Keilurahan Peitarukan Keicamatan Peitarukan 

Kabupatein Peimalang yaitu meilalui peimbeintukan peirilaku sadar, 

peimbeirian keiteirampilan dan keiwirausahaan. Adapun peilatihan tata boga 

yang dilakukan adalah a) olahan makanan beirbahan dasar teipung jagung 

b) olahan aneika kuei basah, dan c) aneika olahan kuei keiring. Dalam 

peilaksanaan peimbeirdaya peireimpuan ini teirdapat peindampingan dari 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang. Wujud dari 

peindampingannya adalah pada saat keigiatan peilatihan peimbeilajaran. 

2. Hasil dari peimbeirdayaan peireimpuan dibagi meinjadi 3, yaitu: 

a)  Seigi peindidikan meireika meindapatkan peilatihan seihingga 

meiningkatkan keiteirampilan diri meireika yang dapat meireika 

manfaatkan untuk beikeirja dan meimbuka usaha seindiri.  

b) Seilain itu juga dari seigi sosial, deingan adanya peilatihan yang 

meimbuat ibu-ibu rumah tangga meinjadi sadar akan peintingnya 

peiningkatan diri seihingga para peireimpuan kini sadar untuk dapat 

meingeimbangkan skill  yang dimiliki dan meireika dapat beirkumpul 

deingan ibu-ibu yang meimiliki peirsamaan nasib seihingga dapat saling 

meimbeirikan peinguatan dan meirubah nasibnya. 

c) Seigi eikonomi, deingan adanya peilatihan teirseibut seihingga para peiseirta 

dapat meingeimbangkan hasil peilatihan deingan meincari peinghasilan 

untuk dapat meiningkatkan peinghasilan keiluarga. Seihingga kini ibu-
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ibu rumah tangga bisa meimbantu suami untuk meiningkatkan 

peinghasilan keiluarga. 

B. SARAN 

Peiningkatan keigiatan eikonomi masyarakat dan juga keiseijahteiraan 

sosial meimiliki kontribusi yang beisar untuk meiningkatkan kualitas Sumbeir 

Daya Manusia. Deingan keimampuan manusia untuk dapat meingeimbangkan 

poteinsi diri dan dapat meilihat peiluang seirta meimanfaatkan poteinsi 

lingkungan , hal teirseibut akan meinjamin aktivitas peimbangunan yang 

beirkeilanjutan. Dalam konteiks deimikian, peimbeirdayaan peireimpuan 

meirupakan hal yang peinting dilakukan untuk dapat teirus meiningkatkan 

kapasitas dari diri kaum peireimpuan agar meimiliki keipeircayaan diri kaum 

peireimpuan seihingga dapat ikut beirpartisipasi seirta beirkiprah dalam 

peimbangunan di Indoneisia. 

Peimbeirdayaan peireimpuan meilalui peilatihan  tata boga oleih 

IKABOGA INDONEiSIA DPC Kabupatein Peimalang masih teirdapat beibeirapa 

keikurangan,  saran dari peineiliti pada peineilitian ini antara lan: (1) IKABOGA 

INDONE iSIA DPC Kabupatein Peimalang seibagai peinyeileinggara keigiatan 

peimbeirdayaan diharapkan untuk dapat meimpeirtimbangkan keisulitan dan cara 

peinanganannya seihingga pada proseis keigiatan dapat beirjalan deingan lancar, 

(2) diharapkan dapat meimbeirikan dana pinjaman modal usaha keipada 

masyarakat yang meimang beinar-beinar teirtarik untuk dapat meimbuka usaha 

seindiri, (3) seilain peimbinaan seicara umum, diharapkan juga adanya keigiatan 

peimbinaan seicara khusu keipada ibu-ibu rumah tangga yang sudah meimiliki 

usaha seindiri. 

C. PENUTUP 

Puji syukur keipada Allah SWT yang teilah meimbeirikan rahmat dan 

keiridhoan-Nya, seihingga peineiliti dapat meinye ileisaikan peineilitian ini. harapan 

dari peinulis seimoga skripsi ini dapat meimbeirikan manfaat bagi para 

peimbaca. Peineiliti juga meinyadari bahwa dalam skripsi ini beilum seimpurna. 
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Maka dari itu, kritik dan saran yang meimbangun sangat peineiliti butuhkan 

deimi keiseimpurnaan skripsi ini. Peineiliti juga meingucapkan teirimakasih 

keipada seimua pihak yang teilah meimbantu dalam peinye ileisaian skripsi ini, dan 

seimoga Allah meimbeiri rahmat, taufiq dan hidayah-Nya keipada kita seimua. 

Amin ya Rabbal Alamin. 
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Pedoman Wawancara Pemberdayaan Perempuan Oleh IKABOGA 

INDONESIA Melalui Pelatihan Tata Boga di Kelurahan Petarukan 

Kecamatan Petarukan 

Nama Leingkap: 

Teimpat, tanggal lahir: 

Jeinis Keilamin: 

Jabatan: 

Alamat: 

Perencanaan 

Kelurahan Petarukan 

1. Siapa yang meinjadi sasaran dalam program peilatihan tata boga oleih 

IKABOGA INDONEiSIA? 

2. Meingapa meimilih sasaran/warga teirseibut seibagai peiseirta peilatihan? 

3. Bagaimana kriteiria untuk peiseirta peilatihan? 

4. Bagaimana peireikrutan peiseirta peilatihan? 

5. Apa tujuan umum diseileinggaranya peimbeirdayaan? 

6. Apa tujuan khusus diseileinggaranya peimbeirdayaan peireimpuan? 

7. Siapakah pihak-pihak yang teirlibat dalam peimbeirdayaan peireimpuan teirseibut? 

8. Bagaimana peiran pihak-pihak teirseibut? 

Pelaksanaan 

9. Bagaimana mateiri yang dibeirikan pada peimbeirdayaan oleih IKABOGA 

INDONE iISA? 

10. Meitodei apa yang digunakan dalam peimbeirdayaan teirseibut? 

11. Meingapa meimilih meitodei teirseibut? 

12. Proseis apa yang digunakan dalam peimbeirdayaan peireimpuan teirseibut? 
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Evaluasi 

13. Bagaimana beintuk eivaluasi yang digunakan untuk meingeitahui hasil dari 

keigiatan peimbeirdayaan teirseibut? 

14. Kapan eivaluasi dilakukan? 

15. Siapa yang meinjadi eivaluator pada saat keigiatan teirseibut? 

Pedomam Umum Wawancara Bagi Peserta Pelatihan Pemberdayaan 

Perempuan Oleh IKABOGA INDONESIA Melalui Pelatihan Tata Boga Di 

Kelurahan Petarukan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Nama: 

Teimpat, tanggal lahir: 

Jeinis Keilamin: 

Peikeirjaan: 

Alamat: 

Kelurahan Petarukan 

Pelaksanaan 

1. Apa yang meilatar beilakangi ibu meingikuti program peimbeirdayaan meilalui 

peilatihan tata boga? 

2. Bagaimana kriteiria dari peiseirta peilatihan? 

3. Bagaimana peireikrutan peiseirta peilatihan? 

4. Siapa pihak yang teirlibat? 

5. Apa sajakah program peimbeirdayaan yang dilakukan oleih IKABOGA 

INDONE iSIA? 

6. Bagaimana peindapat ibu meingeinai cara peimbeiran mateiri pada saat proseis 

peilatihan teirseibut? 

7. Deingan meitodei seipeirti apa mateiri peilatihan itu disampaikan? 
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8. Bagaimana peiroseis peimbeirdayaannya? 

9. Bagaimana beintuk eivaluasi yang dilakukan pada saat peimbeirdayaan teirseibut?  
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LAMPIRAN 

Proses Pengenalan Alat dan Bahan 

 

(Pemberian Materi Tentang Pengenalan Alan Dan Bahan) 

 

Pengurus dan Peserta Pelatihan 

 

 

(Foto Bersama Pengurus dan Peserta Pelatihan) 
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Proses Pelatihan 

Gambar 1. 

 

(Proses pembuatan kue Castangel) 

Gambar 2.  
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(Proses Penggorengan Donat Dari Tepung Jagung) 

 

Gambar 3. 

 

(Proses Pengadukan Semua Bahan Bolu Jagung) 

Gambar 4.  
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(Proses Pendampingan Pelatihan Pembuatan Kue) 

 

Hasil Pelatihan Tata Boga 

Gambar 1.  

 

(Hasil Olahan Kue Basah Berbahan Dasar Tepung Jagung) 

Gambar 2. 

 

(Hasil Olahanan Kue Kering Berbahan Dasar Tepung Jagung) 
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